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ABSTRAK

Saputri, Yana Ayu. 2016. Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual
Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang “Tema
Kehidupan Keluarga” Siswa Kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun
Ajaran 2015/2016. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas
Brawijaya. Pembimbing : Febi Ariani Saragih.

Kata kunci: Efektivitas, SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual ), Hasil
Belajar

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain guru, siswa kurikulum dan lingkungan belajar. Proses
pembelajaran di SMA Negeri 6 Malang belum maksimal. Motivasi dan minat
siswa untuk belajar masih kurang. Siswa terkesan kurang aktif selama proses
pembelajaran yang berdampak pada ketidak mampuan memahami materi yang
disampaikan dan mengakibatkan hasil belajar bahasa Jepang menjadi rendah <
80%. Siswa belum memenuhi Kriteria Kelulusan Minimal sebesar 75, sehingga
berdampak pada tidak tercapainya ketuntasan belajar. SAVI merupakan konsep
belajar bagi siswa untuk bergerak secara fisik ketika belajar dengan
memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh atau pikiran
terlibat dalam proses belajar. SAVI adalah sebuah metode yang terdiri atas 4
aspek yaitu : Somatis dengan bergerak, Auditori dengan mendengarkan, Visual
dengan melihat, dan Intelektual dengan memecahkan masalah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU
SMA Negeri 6 Malang melalui penerapan metode Somatis, Auditori, Visual dan
Intelektual (SAVI). Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan kajian
terhadap guru untuk menambah pengetahuan dalam upaya pemanfaatan
pendekatan SAVI dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment dengan desain One
Grup Before After atau Pre-test and Post-test kontrol grup desain. Desain ini
merupakan desain eksperimen yang dilakukan dengan pre-test sebelum perlakuan
diberikan dan post-test sesudah perlakuan dilakukan. Dalam penelitian ini
rancangan terdiri dari satu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran SAVI. Penelitian ini terdiri dari tahap persiapan,
tahap penyampaian, tahap penelitian dan tahap penampilan hasil. Sampel yang
digunakan yaitu kelas XI BSBU . Data hasil analisis dengan teknik deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ‘menunjukkan secara klasikal 80% siswa memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yaitu 75, dengan rata-rata sebelum perlakuan (pretest)
57,1% dan rata-rata sesudah perlakuan (posttest) 88,5% . Jadi rata-rata
peningkatan nilai sebesar 36,35% . Hasil tanggapan siswa secara Klasikal
termasuk dalam kategori sangat kuat dengan presentase yang diperoleh sebesar
92,8%. Dan berdasarkan hasil uji t diketahui nilai thiwng Yang diperoleh lebih besar
daripada tiper atau bisa ditulis thitung > tiaber = 8,987 > 2,681.



Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah > 80% hasil belajar bahasa
Jepang siswa kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang memenuhi kriteria kelulusan
maksimal yaitu 75. Aktivitas siswa meningkat, motivasi dan minat untuk belajar
juga tinggi. Hasil tanggapan siswa dan guru menyatakan metode SAVI sangat
baik diterapkan di SMA Negeri 6 Malang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pembelajaran adalah cara guru memberikan kesempatan kerja pada siswa
untuk berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang dipelajari
(Darsono Max, 2000: 24). Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah
guru dan siswa. Menurut Sudaryo (1994: 31) komponen yang lain adalah materi,
metode, evaluasi hasil belajar, media pembelajaran, administrasi pembelajaran,
sarana dan prasarana pembelajaran. Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan
utama dalam proses pendidikan di sekolah.

Mata pelajaran bahasa merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak
menuntut pengajar untuk pandai-pandai memilih metode atau model pembelajaran.
Metode atau model pembelajaran yang kurang tepat malah bisa membuat siswa
tidak dapat menyerap apa yang dipelajari. Disinilah peranan metode dan model
pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menyampaikan informasi atau
materi kepada siswa secara tepat dan efektif. Khususnya dalam proses pengajaran
bahasa, seorang pengajar bahasa hendaknya bersifat proaktif dan kreatif dalam
mengembangkan materi pengajarannya.

Salah satu masalah yang' mendasar dalam dunia pendidikan adalah
bagaimana usaha untuk meningkatkan pembelajaran, sehingga memperoleh hasil
yang efektif dan efisien. Pendidikan tidak lagi hanya dilihat dari dimensi rutinitas,

melainkan harus diberi makna mendalam dan bernilai bagi perbaikan kinerja



sebagai salah satu instrumen utama bagi pengembangan sumber daya manusia
dengan multi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu,
penyelenggaraan pendidikan menghendaki perencanaan dan pelaksanaan yang
matang agar hasil yang diharapkan tercapai dan terwujud secara maksimal.

Dalam setiap KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) hendaknya guru
memperhatikan berbagai faktor: 1) Apakah model pembelajaran tersebut cocok
diterapkan atau tidak? 2) Apakah informasi dapat disampaikan kepada anak didik
dengan tepat dan efisien? 3) Apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
maksimal? 4) Apakah anak didik senang melakukannya?

Pada dasarnya dalam sistem pendidikan guru memegang peranan sentral
yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Karena fungsi utama guru
adalah merancang, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Di samping itu
kedudukan guru dalam Kkegiatan belajar mengajar juga sangat strategis dan
menentukan. Strategis karena guru yang menentukan kedalaman dan keluasan
materi pelajaran, sedangkan bersifat menentukan karena guru yang memilah dan
memilih bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Guru akan selalu menjadi unsur penting dalam menentukan berhasil atau
tidaknya suatu pendidikan. Jadi keterlibatan guru masih sangat dominan dalam
menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. Selain itu juga, peran
guru sangat penting dalam mencapai tujuan pendidikan, karena keberhasilan-
keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh guru, terutama di sekolah.

SMA Negeri 6 Malang dipilih dan dijadikan tempat penelitian karena

didasari dari observasi yang pernah dilakukan peneliti sebelumnya. Hasil



pengamatan menunjukkan pembelajaran bahasa Jepang yang telah dilaksanakan
lebih menekankan pada pemberian materi oleh guru kepada siswa dengan tingkat
aktifitas siswa yang rendah. Berdasarkan pengalaman penulis, proses
pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jepang di SMA Negeri 6 Malang masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Metode pembelajaran
konvensional adalah metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan
metode ceramah, dengan Kkata lain guru lebih banyak —menjelaskan,
menggambarkan dan memberikan informasi tentang konsep-konsep yang akan
dibahas. Guru belum berusaha memanfaatkan media dan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar siswa.

Pada pembelajaran metode konvensional, peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru
memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik. Sehingga siswa terkesan pasif
dan kurang menyerap informasi yang disampaikan oleh guru. Akibatnya minat
belajar siswa terhadap pelajaran bahasa Jepang kurang. Di samping itu
kesenangan siswa dalam belajar tidak tersalurkan secara tepat, sehingga pada saat
guru menjelaskan masih ada siswa yang mengobrol, bermain handphone atau
bercanda dengan siswa yang lain. Perlu disadari bahwa proses pembelajaran yang
menyenangkan merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan
suatu pembelajaran. Oleh karena itu dituntut kreativitas yang tinggi dari para
pengajar untuk menentukan metode dan media pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana pembelajaran seperti yang diharapkan dalam menyampaikan

materi pembelajaran.



Sebagai contoh hasil belajar siswa kelas XI, seharusnya siswa kelas XI
sudah bisa menguasai huruf hiragana dengan baik. Tetapi kenyataannya siswa
kelas XI, 75% belum bisa membaca dan menghafal hiragana dengan baik. Hal ini
terlihat saat penulis meminta salah satu siswa untuk membaca contoh kalimat
yang sedang dipelajari hari itu, yakni dalam tema ‘kalender sekolah’. Selain
penguasaan hiragana yang masih sangat kurang, penguasaan kosakata juga dinilai
sangat kurang. Keadaan seperti ini bukan hanya terjadi di kelas XI saja melainkan
juga pada kelas XII, dengan kelemahan yang hampir sama yaitu penguasaan
hiragana dan kosakata. Sedangkan di SMA Negeri 6 Malang sudah menerapkan
model pembelajaran kurikulum 13, namun pada kenyataannya perinsip-perinsip
yang ada pada model pembelajaran kuruikulum 13 belum terlaksanakan secara
baik.

Apabila kenyataan pembelajaran yang demikian itu terus berlangsung tanpa
adanya usaha perbaikan, jelas akan merugikan guru, siswa, maupun kelas.
Kerugian guru, meliputi : (1) Tidak mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pembelajaran. (2) Tidak dapat mengembangkan kemampuan
siswa. Sedangkan kerugian siswa, meliputi : (1) Tidak dapat mengembangkan
potensi dan kreativitas yang ada pada dirinya. (2) Tidak berani mengungkapan
rasa atau kesan dalam bentuk tulisan maupun lisan.

Sedangkan ~menurut Sapari = sebagaimana ' dikutip oleh Danasasmita
(2009:75) mengemukakan bahwa ‘Kegiatan berbahasa pada dasarnya adalah
kegiatan berkomunikasi. Oleh karena itu, belajar bahasa pada hakekatnya sama

dengan belajar berkomunikasi.” Sehingga menurut penulis hendaknya model



pembelajaran bahasa Jepang bertujuan untuk merangsang siswa untuk
berkomunikasi. menggunakan  bahasa Jepang bukan hanya mentrasfer
pengetahuan-pengetahuan tentang bahasa Jepang.

Dewasa ini model pembelajaran konvensional sudah dinilai kurang efektif
lagi. Terkadang dengan menggunakan model tersebut guru hanya mentransfer
ilmu kepada anak didik sekadarnya saja. Tercermin dari siswa yang terkesan pasif
dan biasa-biasa saja. Sehingga bisa dikatakan hanya guru yang aktif ketika
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Salah satu kelemahan pengajar terletak
pada metode pembelajaran dan teknik penyampaian materi yang cenderung
monoton dan kurang variasi. Cara guru mengajar mempengaruhi cara siswa
belajar. Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat
memberikan keuntungan bagi pelaksanaan proses belajar mengajar.

Dalam metode pembelajaran konvensional, siswa hanya dituntut
mendengarkan ceramah serta menulis materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
Metode seperti ini dirasa kurang mengoptimalkan seluruh kemampuan dari panca
indera yang dimiliki siswa. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode
pembelajaran yang masih konvensional tersebut, banyak sekali metode-metode
pembelajaran dengan berbagai macam inovasi yang dengan sengaja diciptakan
dalam upaya peningkatan hasil belajar, karena tidak bisa dipungkiri bahwasanya
metode merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu proses pengajaran.

Model atau metode pembelajaran yang baik dan relevan menurut beberapa
ahli adalah metode pembelajaran yang mampu mengantarkan siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran. Hal itu sejalan dengan pendapat Danasasmita



(2009:29) dalam bukunya Metodologi Pembelajaran Bahasa Jepang bahwa
“Metode pembelajaran bersifat prosedural dan menggambarkan adanya suatu
prosedur bagaimana caranya untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.”
Sedangkan menurut penulis metode pembelajaran yang baik adalah metode
pembelajaran yang bisa menumbuhkan kegairahan siswa dalam belajar, memberi
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan diri dalam berinovasi, serta
menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar.

Melihat kenyataan tersebut penulis tergerak untuk mengupayakan solusi
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar bahasa Jepang melalui salah satu
model pembelajaran yang sedang berkembang saat ini, serta patut
dipertimbangkan yaitu model pembelajaran kooperatif. Menurut Depdiknas
(2003:5) pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran
kooperatif memiliki beberapa variasi dan salah satunya adalah metode Somatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI). Pembelajaran kooperatif model SAVI adalah
pembelajaran yang menekan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat
indera yang dimiliki siswa.

Istilah SAVI adalah singkatan dari :

1. Somatis (S), yang bermakna gerakan tubuh (aktivitas fisik), dimana proses
belajar harus melibatkan gerak tubuh secara aktif dengan melakukan suatu

tindakan atau memberikan suatu respon fisik.



2. Auditori (A), yang bermakna bahwa proses belajar harus melibatkan indera
pendengaran, melalui keterampilan menyimak, mendengarkan, menanggapi,
dan mengemukakan pendapat.

3. Visual (V), yang bermakna bahwa proses belajar harus melibatkan indera
mata, melalui mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, dan
membaca menggunakan media dan alat peraga.

4. Intelektual (1), yang bermakna bahwa proses belajar harus menggunakan
kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah berkonsentrasi dengan
pikiran dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, mengidentifikasi,
menyelidiki, menemukan, mencipta mengkontruksi, memecahkan masalah
dan menerapkan.

Pendekatan SAVI digunakan sebab memiliki keunggulan antara lain : (1)
Sesuai asas PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan).
(2) Pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa berkesempatan banyak
berlatih. (3) Pembelajaran yang memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan
membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran.

Pendekatan SAVI selain mempunyai keunggulan-keunggulan sebagaimana
yang telah disebutkan, juga memiliki spesifikasi, yaitu : (1) Membangkitkan
kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan
aktivitas intelektual. (2) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik
dan  efektif. (3) Mampu membangkitkan Kkreativitas =~ dan meningkatkan
kemampuan psikomotor siswa. (4) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa

melalui pembelajaran secara visual, auditori, dan intelektual.



Perlu diingat setiap manusia memiliki kecenderungan sendiri-sendiri untuk
memasukkan informasi ke dunia internal (otak) untuk diproses. Ada yang
cenderung visual, ada yang cenderung auditori, adapula yang cenderung Kinestetik
atau somatis. Kecenderungan ini  bawaan dari lahir dan sifatnya bisa berubah
sejalan dengan perkembangan usia dan lingkungan. Pada umumnya kinestetik
atau somatis yang dominan pada masa kanak-kanak akan sedikit demi sedikit
berkurang dan berimbang dengan visual dan auditori. Oleh karena itu bagi
seorang pendidik hendaknya bisa menghormati bawaan tersebut serta
menyertakan ketiganya. Ditambah aspek intelektual dalam setiap metode
pembelajarannya, sehingga anak yang cenderung visual akan dapat menyerap
dengan baik informasi yang disampaikan begitu pula dengan anak yang lebih
cenderung ke auditori ataupun Kinestetik atau somatis. Dengan model
pembelajaran metode SAVI ini diharapkan siswa mampu mengoptimalkan semua
indera yang dimilikinya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sehingga
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap metode ini dengan judul “Efektivitas Metode Somatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang
“Tema Kehidupan Keluarga” Siswa Kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang

Tahun Ajaran 2015/2016”



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di awal, penulis mencoba
mengidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yang disebabkan oleh
beberapa aspek, antara lain:

1. Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Jepang
masih sangat kurang, sehingga muncul kesulitan dalam proses pembelajaran
bahasa Jepang.

2. Konsentrasi belajar siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran
bahasa Jepang.

3. Bahan ajar yang dinilai kurang memberikan latihan penguasaan bahasa
Jepang.

4. Alokasi waktu yang diberikan untuk belajar bahasa Jepang di kelas yang
minim, hanya 4 jam pelajaran dalam seminggu.

5. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang
masih konvensional (metode pembelajaran tradisional atau disebut juga

dengan metode ceramah)

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti yaitu :
1.) Bagaimana efektivitas metode pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar
bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran

2015/20167
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2.) Bagaimana tanggapan siswa kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang

terhadap penggunaan metode pembelajaran SAVI?

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, agar ruang lingkup pembahasan tidak terlalu luas,
maka penelitian hanya memfokuskan pada :
1.) Hanya meneliti tentang metode pembelajaran SAVI yang diterapakan di
kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran 2015/2016
2.) Hanya meneliti tentang efektivitas penerapan metode pembelajaran SAVI
terhadap hasil belajar bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6

Malang Tahun Ajaran 2015/2016

1.5 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan masalah yang disebutkan, secara umum tujuan penelitian ini
adalah untuk memberi rekomendasi model pembelajaran yang efektif dalam

belajar bahasa Jepang, sedangkan tujuan khususnya antara lain :
1.) Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan pembelajaran dengan
metode pembelajaran SAVI pada mata pelajaran bahasa Jepang kelas XI

BSBU SMA Negeri 6 Malang Tahun Ajaran 2015/2016
2.) Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan metode

pembelajaran SAVI
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1.6 Hipotesis Tindakan

1.

2.

Bedasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diajukan suatu hipotesis
Metode SAVI dapat meningkatkan efektivitas belajar bahasa Jepang pada
siswa kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang.

Metode SAVI dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang pada siswa

kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang.

1.7 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu bisa memberikan manfaat untuk semua

unsur yang berhubungan dengan dunia pendidikan khususnya pendidikan bahasa

Jepang serta memberi konstribusi yang positif bagi penulis, siswa dan guru, antara

lain :

1.7.1 Manfaat Teoritis
Sebagai bahan kajian terhadap guru untuk menambah pengetahuan dalam

upaya pemanfaatan pendekatan SAVI dalam proses belajar mengajar.

. Sebagai tambahan pustaka yang diharapkan dapat dipakai sebagai bahan

untuk mengembangkan karya ilmiah lebih lanjut.
1.7.2 Manfaat Praktis
1.7.2.1 Manfaat Bagi Siswa

Melalui pembelajaran dengan pendekatan SAVI dimana siswa diberi
kesempatan untuk dapat lebih meningkatakan motivasi dan keaktifan belajar
berarti siswa terbiasa berfikir dan berkarya dengan inovatif. Selain itu dalam

penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan dan
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prestasi belajar bahasa Jepang agar para siswa mendapat kemudahan dalam
menguasai pelajaran bahasa Jepang, sehingga siswa dapat memperoleh hasil
belajar yang memuaskan.
1.7.2.2 Manfaat Bagi Guru

Melalui - pembelajaran dengan pendekatan SAVI dimana guru
berkesempatan untuk menggunakan potensi yang ada pada siswa melalui
interaksi dan pembelajaran aktif sehingga guru dapat meningkatkan
kemampuan mengajarnya.
1.7.2.3 Manfaat Bagi Sekolah

Sejalan dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran dimana guru
dapat mengembangkan menggunakan potensi yang ada melalui pendekatan
SAVI dan siswa dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar sehingga
dapat mencapai peningkatan kinerja sekolah atau mutu sekolah.
1.7.2.4 Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam
pengetahuan tentang bagaimana pembelajaran dengan metode Somatis
Auditori Visual Intelektual (SAVI) dapat berlangsung dengan mengetahui
hasil yang dicari dari uji coba metode Somatis Auditori Visual Intelektual
(SAVI) dalam pembelajaran ilmu pendidikan. Selain itu untuk menambah
pengetahuan dengan meningkatkan motivasi dan hasil belajar bahasa Jepang

di tingkat sekolah menengah atas.
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KAJIAN TEORI

2.1 Efektivitas Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Efektivitas

Dalam kamus Bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang
berarti ada pengaruhnya, aktibatnya. Efektivitas adalah adanya kesesuaian antara
orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana suatu
organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha
mewujudkan tujuan operasional (Peter Salim 1991; 33). Berdasarkan pengertian
tersebut, dapat dikemukakan bahwa efektivitas berkaitan dengan terlaksananya
semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari
anggota.

Menurut Suharsimi Arikunto (2004; 51) Efektivitas adalah taraf tercapainya
suatu tujuan yang telah ditentukan, sedangkan Redin (1990; 51) mengatakan
bahwa pengelolaan yang efektif ialah apabila pengelolaan itu dilakukan dalam
kriterian berikut : (1) Membuat pekerjaan yang benar, (2) Mengkreasikan
alternatif-alternatif, (3) Mengoptimalkan sumber—sumber pendidikan,  (4)
Memperoleh hasil pendidikan, (5) Menunjukkan keuntungan pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan
dikatakan efektif apabila pekerjaan itu memberikan hasil yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan semula. Efektif merupakan landasan untuk

mencapai sukses. Jadi efektivitas berkenaan dengan derajat pencapaian tujuan,
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baik secara eksplisit maupun implisit, yaitu seberapa jauh tujuan tersebut tercapai.
Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat tercapainya suatu
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Efektivitas merupakan standart atau
taraf tercapainya suatu tujuan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
2.1.2 Ciri-Ciri Efektivitas Pembelajaran

Menurut Harry Firman (2010: 9) keefektifan program pembelajaran di
tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan intstruksional yang
telah ditetapkan.

b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional.

c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran
yang baik adalah bagaimana guru berhasil menghantarkan anak didiknya untuk
mendapatkan pengetahuan dan memberikan pengalaman belajar yang atraktif.

Berdasarkan ciri pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di atas,
keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari tinggat prestasi belajar.
Melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang. Aspek hasil
meliputi tinjauan terhadap hasil belajar siswa setelah mengikuti program
pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan siswa, motivasi, respon,
kerjasama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan pada penggunaan media, waktu serta

teknik pemecahan masalah yang ditempuh siswa saat kegiatan belajar mengajar
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berlangsung aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas
fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan siswa dalam proses belajar mengajar

seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku teks.

2.2 Metode Pembelajaran
2.2.1 Pengertian Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar
mengajar yang telah ditetapkan. Menurut Abdurrahman Ginting (2008: 42),
metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan
sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran dalam . diri
pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang
dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di
dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid dengan baik.

Dalam kenyataannya, cara atau metode pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh untuk
memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Khusus metode pembelajaran di kelas, efektivitas metode dipengaruhi oleh faktor
tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan demikian

metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran sangat penting.
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Karena keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam
menggunakan metode pembelajaran.
2.2.2 Ciri-Ciri Metode Pembelajaran yang Baik
Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu setiap guru yang akan mengajar diharapkan untuk
memilih metode yang baik. Karena baik dan tidaknya suatu metode yang akan
digunakan dalam proses belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu
metode sesuai dengan tuntutan proses belajar mengajar. Menurut Sutikno (2007:
56) adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah
sebagai berikut :
a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan watak murid
dan materi.
b. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan
menghantarkan murid pada kemampuan praktis.
c. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi.
d. Memberikan keleluasaan kepada murid untuk menyatakan pendapat.
e. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam

keseluruhan proses pembelajaran.

2.3 SAVI (Somatis Auditori Visual Intelektual)
2.3.1 Pengertian SAVI
Pembelajaran tidak otomatis meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan

bergerak ke sana kemari. Akan tetapi menggabungkan gerakan fisik dengan
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aktivitas intelektual dan penggunaan penggunaan semua alat indera dapat
berpengaruh besar terhadap pembelajaran. Pendekatan yang dapat digunakan
disini adalah pendekatan SAVI. SAVI merupakan kependekan dari dari Somatis,
Auditori, Visual dan Intelektual. Menurut DePorter (2005: 55) Teori yang
mendukung pembelajaran.  SAVI adalah Accelerated Learning, teori otak
kanan/Kiri; teori otak triune; pilihan modalitas (visual, auditorial, kinestetik); teori
kecerdasan ganda; pendidikan (holistic) menyeluruh; belajar berdasarkan
pengalaman; belajar dengan simbol. Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu
kognitif modern yang menyatakan belajar yang paling baik adalah melibatkan
emosi, seluruh tubuh, semua indera dan segenap kedalaman serta keluasan pribadi,
menghormati gaya belajar individu lain dengan menyadari bahwa orang belajar
dengan cara-cara yang berbeda. Mengaitkan sesuatu dengan hakikat realitas yang
nonlinear, nonmekanis, kreatif dan hidup (DePorter, 2005: 56).

Pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar
haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. istilah SAVI
sendiri adalah kependekan dari ;

e Somatic yang berarti gerakan tubuh (hands on, aktivitas fisik) dimana cara
belajar dengan mengalami dan melakukan;

e Auditory yang bermakna belajar haruslah dengan melalui mendengarkan,
menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat,

dan menanggapi;
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¢ Visualisation yang bermakna belajar haruslah menggunakan indera mata
melalui -~ mengamati, ~menggambar, ~mendemonstrasikan, —membaca,
menggunakan media dan alat peraga;

¢ Intelectually yang bermakna bahwa belajar haruslah dengan menggunakan
kemampuan berpikir (minds-on), belajar haruslah dengan konsentrasi
pikiran berlatih  menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki,
mengidentifikasi, menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan
masalah, dan menerapkan.

Pendekatan SAVI dalam belajar memunculkan sebuah konsep belajar yang
disebut Belajar Berdasarkan Aktivitas (BBA). Belajar Berdasarkan Aktivitas
(BBA) berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan
indera sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam
proses belajar. Pelatihan konvensional cenderung membuat orang tidak aktif
secara fisik dalam jangka waktu yang lama. Terjadilah kelumpuhan otak dan
belajar pun melambat layaknya merayap atau bahkan berhenti sama sekali.
Mengajak orang untuk bangkit dan bergerak secara berkala akan menyegarkan
tubuh, meningkatkan peredaran darah ke otak, dan dapat berpengaruh positif pada
belajar.

2.3.2 Prinsip Dasar Metode Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual,
Intelektual)

Dikarenakan pembelajaran SAVI sejalan dengan gerakan Accelerated

Learning (AL), maka prinsipnya juga sejalan dengan Accelerated Learning (AL),

Meier (2002) juga menyebutkan bahwa guru harus paham prinsip-prinsip SAVI
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sehingga mampu menjalankan model pembelajaran dengan tepat. Prinsip tersebut
adalah:

a. Pembelajaran melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, yaitu belajar tidak
hanya menggunakan “otak” (sadar, rasional, memakai “otak kiri”, dan
verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh atau pikiran dengan segala
emosi, indera dan sarafnya. Murid diajak terlibat penuh dalam proses
belajar-mengajar. Belajar bukan mengumpulkan informasi pasif tapi
menciptakan pengetahuan secara aktif.

Contoh :
- Meminta peserta didik untuk membuat model dalam
suatu proses atau prosedur.
- Meminta peserta didik untuk memeragakan suatu
proses, sistem atau seperangkat konsep.

b. Pembelajaran berarti berkreasi bukan mengkonsumsi, yaitu pengetahuan
bukanlah sesuatu yang diserap oleh peserta didik, melainkan sesuatu yang
diciptakan oleh peserta didik.

Contoh :
- Peserta didik mampu menciptakan piktogram (kreasi
piktogram).
- Meminta peserta didik untuk ~menceritakan dan
merefleksikan pengalaman dari informasi yang di dapat.
c. Kerjasama membantu proses pembelajaran, yaitu semua usaha belajar yang

baik mempunyai landasan sosial. Suatu komunitas belajar selalu lebih baik
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hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar sendi-sendiri, karena kerja
sama diantara mereka mempercepatnya. Kerjasama dapat menghilangkan
hambatan mental akibat terbatasnya pengalaman dan cara pandang yang
sempit.

Contoh :

- Meminta peserta didik berkelompok lalu membuat
percakapan sesuai dengan materi yang di sampaikan.

- Meminta peserta didik berpasang-pasangan
membicarakan materi pembelajaran seraca terperinci
tentang apa yang baru saja mereka pelajari dan
bagaimana mereka akan menerapkannya.

. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan (serantak),
yaitu belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara
linier, melainkan menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik
melibatkan orang pada banyak tingkatan secara simultan (sadar, dan bawah
sadar, mental dan fisik) dan memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indera
dan tubuh seseorang.

Contoh :

- Pendidik memberikan tugas tertulis kepada peserta
didik.

- Pendidik memberikan pertanyaan secara lisan kepada

peserta didik.
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e. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri dengan umpan balik,
yaitu belajar paling baik adalah belajar dalam konteks. Hal-hal yang
dipelajari secara terpisah akan sulit diingat dan mudah menguap. Seperti
halnya, kita belajar berenang dengan berenang, cara bernyanyi dengan
bernyanyi dan lain sebagainya.

Contoh :

- Pendidik mengarahkan kepada peserta didik untuk
bercerita tentang kisah-kisah yang mengandung materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.

f. Emosi positif sangat membantu pembelajaran, yaitu perasaan menentukan
kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. Perasaan negatif menghalangi
belajar, dan perasaan positif mempercepatnya.

Contoh :

- Pada saat mengajar pendidik hendaknya menggunakan
tutur bahasa yang baik dan positif agar respon yang di
dapat dari peserta didik juga posif.

g. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis, yaitu sistem
saraf manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada prosesor kata.
Gambar konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan daripada

prosesor kata.
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Contoh :

-~ Pendidik mampu menciptakan proses belajar visual
dengan menggunakan bahasa yang penuh gambar

(metafora, analogi).

2.3.3 Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan SAVI

Menurut Meier (2005: 91) pendekatan SAVI memiliki keunggulan dan

kelemahan antara lain:

Keunggulan dari pendekatan SAVI antara lain:

1)

2))

3)

4.)

Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui
penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual.

Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif.
Mampu membangkitkan Kkreativitas dan meningkatkan kemampuan
psikomotor siswa.

Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa melalui pembelajaran

secara visual, auditori dan intelektual.

Kelemahan dari pendekatan SAVI antara lain:

1)

2)

Pendekatan ini sangat menuntut adanya guru sempurna sehingga dapat
memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh.

Penerapan pendekatan ini membutuhkan kelengkapan sarana dan
prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan
kebutuhan, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang besar terutama
untuk pengadaan media pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat

terlaksana oleh sekolah maju.
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2.3.4 Karakteristik Metode Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual,

Intelektual)

Menurut Meier (2005: 91) sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu
Somatis, Auditori,Visual, Intelektual, maka karakteristiknya ada empat bagian
yaitu;

a. Somatis
“Somatis” berasal dari bahasa yunani yaitu tubuh - soma. Jika
dikaitkan dengan belajar maka dapat diartikan belajar dengan bergerak dan
berbuat. Sehingga pembelajaran somatis adalah pembelajaran  yang
memanfaatkan dan melibatkan tubuh. Namun, pembelajaran somatis yang
kuat berada dalam posisi yang tidak menguntungkan dalam budaya barat,
yang mempunyai sejarah panjang dalam memisahkan tubuh dan pikiran dan
mengabaikan tubuh sebagai sarana untuk belajar.
Pembelajar somatis dapat beraktivitas melalui:
1. Membuat model dalam suatu proses atau prosedur.
2. Menggerakkan berbagai komponen dalam suatu proses atau sistem.
3. Menciptakan piktogram besar serta periferalnya.
4, Memeragakan suatu proses, sistem atau seperangkat konsep.
5. Mendapatkan pengalaman kemudian membicarakannya.
6. Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik.
7. Menjalankan pelatihan belajar aktif melalui simulasi, permainan

belajar, dan lain-lain.
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8. Melakukan tinjauan lapangan kemudian menerapkan dalam bentuk
tulisan dan gambar serta mendiskusikan -tentang hal-hal yang
dipelajari.

9. Mewawancarai orang-orang di luar kelas.

10. Mengaktifkan pembelajaran pada seluruh kelas.

Peran tubuh dalam merangsang hubungan pikiran tubuh dapat
menciptakan suasana belajar yang dapat membuat orang bangkit dan berdiri
dari tempat duduk dan aktif secara fisik. Pola tersebut didukung dengan cara
berganti-ganti menjalankan aktivitas belajar aktif dan pasif secara fisik. Cara
tersebut dapat membuat pengajar terlibat secara fisik dalam belajar.

. Auditori
Belajar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran kita lebih kuat

daripada yang kita sadari, telinga kita terus menerus menangkap dan

menyimpan informasi bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara
sendiri dengan berbicara beberapa area penting di otak kita menjadi aktif.

Hal ini dapat diartikan dalam pembelajaran siswa hendaknya mengajak

siswa membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, menerjemahkan

pengalaman siswa dengan suara. Mengajak mereka berbicara saat
memecahkan masalah, membuat model, mengumpulkan informasi, atau
menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri.

Belajar. dengan menggunakan auditori dapat = menggunakan
pengulangan dengan meminta siswa menyebutkan kembali konsep, guru

menggunakan variasi vokal berupa perubahan nada, kecepatan dan volume
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(DePorter, 2005: 85). Dalam merancang pelajaran yang menarik bagi

saluran auditori yang kuat dalam diri pembelajar, carilah cara untuk

mengajak mereka membicarakan apa yang sedang mereka pelajari. Suruh

mereka menerjemahkan pengalaman mereka dengan suara. Ajaklah mereka

berbicara saat mereka memecahkan masalah, membuat rencana Kkerja,

menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar atau

menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri.

Berikut ini merupakan gagasan-gagasan awal untuk meningkatkan

penggunaan sarana auditori dalam belajar, antara lain:

1.

Mengajak para pembelajar membaca dengan suara yang keras dari buku

panduan dan layar komputer.

. Mengajak para pembelajar membaca sebuah paragraf, kemudian

mintalah mereka menguraikan dengan kata-kata sendiri setiap paragraf

yang dibaca dan merekamnya ke dalam kaset untuk mereka perdengarkan.

. Mintalah pembelajar membuat rekaman sendiri yang berisi kata-kata

kunci, proses, definisi atau prosedur dari apa yang telah dibaca.
Menceritakan kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran di

dalam buku pelajaran.

. Mengajak para pembelajar untuk berpasang-pasangan mendiskusikan

secara terperinci tentang materi yang mereka pelajari dan penerapannya.

. Mengajak pembelajar mempraktikkan suatu  keterampilan atau

memeragakan suatu fungsi yang kemudian diucapkan secara terperinci

apa yang dikerjakan.
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7. Mengajak para pembelajar membuat sajak atau hafalan dari hal yang
dipelajari.

8. Mengajak pembelajar berdiskusi secara berkelompok atau untuk
menyusun pemecahan masalah atau membuat rencana jangka panjang.

. Visual

Berarti belajar menggunakan indera penglihatan. Meier (2005: 97)
mengemukakan bahwa belajar visual berarti belajar dengan mengamati dan
menggambarkan. Dalam otak Kita terdapat lebih banyak perangkat untuk
memproses informasi visual daripada semua indera yang lain. Setiap siswa
yang menggunakan visualnya lebih mudah belajar jika dapat melihat apa
yang sedang dibicarakan seorang penceramah atau sebuah buku atau
program komputer. Secara khususnya pembelajar visual yang baik jika
mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon,
dan sebagainya ketika belajar.

Teknik lain yang bisa dilakukan semua orang, terutama orang-orang
dengan keterampilan visual yang sangat kuat, adalah meminta mereka
mengamati situasi dunia nyata lalu memikirkan serta membicarakan situasi
itu, menggambarkan proses, prinsip atau makna yang dicontohkannya.

Berikut ini ada beberapa hal yang dapat dimanfaatkan oleh pengajar
untuk membuat pembelajaran visual:

1. Bahasa yang penuh gambar (metafora, analogi)
2. Grafik presentasi yang hidup

3. Benda tiga dimensi
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9.

. Bahasa tubuh yang dramatis
. Cerita yang hidup
. Kreasi piktogram (oleh pembelajar)

. Ikon alat bantu kinerja

Pengamatan lapangan

Dekorasi berwarna-warni

10. Periferal ruangan

11. Pelatihan pencitraan mental

. Intelektual

27

Intelektual adalah pencipta makna dan pikiran, sarana yang digunakan

manusia untuk “berpikir”’, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan

saraf baru dan belajar. Dengan kata lain belajar dengan memecahkan

masalah dan merenung. Tindakan pembelajar yang melakukan sesuatu

dengan pikiran mereka secara internal ketika menggunakan kecerdasan

untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna,

rencana, dan nilai dari rencana tersebut. Hal ini diperkuat dengan makna

intelektual adalah bagian diri yang merenung, mencipta, dan memecahkan

masalah.

pembelajar terlibat dalam aktivitas seperti:
1.
.7

%

Aspek intelektual dalam belajar akan terlatih jika anda mengajak

Memecahkan masalah
Menganalisis pengalaman

Mengerjakan perencanaan strategis
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4. Melahirkan gagasan kreatif
5. Mencari dan menyaring informasi
6. Merumuskan pertanyaan
7. Menciptakan model mental
8. Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan
9. Menciptakan makna pribadi
10. Meramalkan implikasi suatu gagasan
Pendekatan SAVI dapat disimpulkan sebagai salah satu bentuk metode
pembelajaran yang mementingkan unsur Somatis (gerak), Auditori (bicara),
Visual (gambar), Intelektual (daya pikir) untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
2.3.5 Langkah-langkah Penerapan Metode Pembelajaran SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual)
a. Tahapan-tahapan metode pembelajaran SAVI
Tahapan yang perlu ditempuh dalam SAVI adalah persiapan,
penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil. Kreasi apapun, guru perlu
dengan matang, dalam keempat tahap tersebut.
1.) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan)

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan
menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Secara
spesifik meliputi hal:

a. Memberikan sugesti positif. Hal ini dikarenakan sugesti negatif

cenderung menciptakan pengalaman negatif, begitupun sebaliknya.
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b. Menciptakan lingkunagan fisik yang positif. Jika lingkungan fisik
mengilhami timbulnya perasaan negatif dan mengingatkan orang
(secara sadar atau tidak sadar) pada pengalaman negatif yang tidak
manusiawi, pastilah lingkungan itu akan memberi pengaruh negatif
pada pembelajaran. Ada banyak cara untuk menciptakan
lingkungan fisik yang positif, diantaranya adalah: sebaiknya guru
tidak membuat lingkungan belajar yang menyerupai ruang kelas
tradisional, melainkan yang memberi kesan gembira, positif dan
membangkitkan semangat lingkungan yang dapat menimbulkan
asosiasi positif, seperti membagi ruang kelas menurut fungsinya:
susunan tempat duduk seperti gedung teater untuk penyampaian
materi, meja bundar untuk untuk tugas kelompok. Dan guru dapat
menghiasi ruang belajar dengan periferal, yaitu apa saja dalam
lingkungan yang dapat menambah warna, keindahan, minat, serta
rangsangan, seperti hiasan dinding dan lain sebagainya.

c. Tujuan yang jelas dan bermakna. Peserta didik memerlukan
gambaran yang jelas tentang tujuan suatu pelajaran dan apa yang
akan dapat mereka lakukan (atau peroleh) sebagai hasilnya. Guru
dapat menjelaskan ini dengan kata-kata, gambar, contoh, demo atau
apa saja yang dapat membuat tujuan itu tampak nyata dan konkret
bagi peserta didik.

d. Manfaat bagi peserta didik. Ada garis halus antara tujuan dan

13 b

manfaat, tetapi tujuan cenderung - dikaitkan dengan “apa”,
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sedangkan manfaat dikaitkan dengan “mengapa”. Peserta didik
dapat belajar paling baik jika mereka tahu mengapa mereka belajar
dan dapat menghargai bahwa pembelajaran mereka punya relevansi
dan nilai bagi diri mereka secara pribadi. Oleh karena itu, penting
sekali untuk sejak awal menggunakan manfaat agar peserta didik
merasa terkait dengan topik pelajaran itu secara positif.

. Sarana persiapan peserta didik sebelum pembelajaran. Sarana ini
yang berisi aneka pilihan peralatan untuk membantu mereka agar
siap untuk belajar. Sarana persiapan belajar dapat berupa benda
yang berkaitan dengan isi pelajaran dan lain sebagainya.

. Lingkungan sosial yang positif. Untuk membantu mempersiapkan
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang optimal,
ciptakanlah lingkungan kerjasama sejak awal. Kerjasama antar
peserta didik menciptakan sinergi manusiawi yang memungkinkan
berbagai wawasan, gagasan, dan informasi mengalir bebas. Dan itu
dapat meningkatkan pengalaman belajar bagi semua peserta didik.

. Keterlibatan penuh peserta didik. Penting sekali peserta didik
diajak terlibat sepenuhnya. Belajar bukanlah aktivitas yang hanya
bisa ditonton, melainkan sangat membutuhkan peran serta semua
pihak. Bagaimanapun juga, belajar bukan hanya menyerap
informasi secara pasif, melainkan aktif menciptakan pengetahuan

dan ketrampilan.
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h. Rangsangan rasa ingin tahu. Merangsang ingin tahu peserta didik
sangat membantu upaya mendorong peserta didik agar terbuka dan
siap belajar, membuat mereka kembali hidup dan membuat mereka
siap melebihi diri mereka sebelumnya dan inilah inti pembelajaran
yang baik. Guru dapat menggugah rasa ingin tahu peserta didik
diantaranya dengan: memberi masalah untuk dipecahkan secara
berkelompok, memainkan permainan tanya jawab, menyuruh
peserta didik menyusun berbagai pertanyaan atau mengajukan
pemasalahan satu sama lain.

2.) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menemukan
materi belajar yang baru dengan cara melibatkan panca indera, dan
cocok untuk semua gaya belajar.

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan
untuk mempertemukan peserta didik dengan materi belajar yang
mengawali proses belajar secara positif dan menarik. Tahap
penyampaian dalam belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan
fasilitator, melainkan sesuatu yang secara aktif melibatkan peserta
didik dalam menciptakan pengetahuan di setiap langkahnya.

Tujuan: tahap penyampaian adalah membantu peserta didik
menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik,
menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera, dan cocok untuk

semua gaya belajar. Guru dapat melakukan ini dengan: pengamatan
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terhadap fenomena dunia nyata, presentasi interaktif, berlatih
memecahkan masalah, pengalaman belajar konstektual dari dunia
nyata dan lain sebagainya.

Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti)

Pada tahap -~ ini  hendaknya guru  membantu = siswa
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru
dengan berbagai cara.

Tahap pelatihan (integrasi) merupakan intisari Accelerated
Learning (pembelajaran yang dipercepat). Tanpa tahap penting ini,
tidak ada pembelajaran. Bagaimanapun, apa yang dipikirkan dan
dikatakan serta dilakukan peserta didiklah yang menciptakan
pembelajaran, dan bukan apa yang dipikirkan, dikatakan dan
dilakukan oleh instruktur. Peranan instruktur adalah mengajak peserta
didik berpikir, berkata, dan berbuat-menangani materi belajar yang
baru dengan cara yang dapat membantu mereka memadukannya ke
dalam struktur pengetahuan, makna dan keterampilan internal yang
sudah tertanam dalam diri. Pembelajaran adalah perubahan. Jika tidak
ada waktu berubah, berarti tidak ada pembelajaran yang sejati.

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu peserta didik
mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru
dengan berbagai cara. Guru secara spesifik dapat melakukan ini

dengan: aktivitas memproses peserta didik, memberi umpan balik
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secara langsung, simulasi dunia nyata, latihan belajar lewat praktik,
dialog secara bepasangan dan berkelompok.
4.) Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup)

Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menerapkan
dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada
pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil
akan terus meningkat

Belajar adalah proses mengubah pengalaman menjadi
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi
kearifan, dan kearifan menjadi tindakan. Penting untuk disadari bahwa
tahap ini bukan hanya tambahan, melainkan menyatu dengan seluruh
proses belajar.

Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu pelajar
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
baru mereka pada pekerjaan sehingga pembelajaran tetap melekat dan

prestasi terus meningkat.

2.4 Hasil Belajar

Menurut Gagne (dalam Trianto, 2011: 135), bahwa hasil belajar yang
dicapai seseorang meliputi lima kemampuan antara lain: (1) Kemampuan
intelektual, kemampuan yang ditujukkan oleh siswa tentang operasi-operasi
intelektual yang dapat  dilakukan, misalnya kemampuan mendeskriminasi, konsep

konkret dan konsep terdefinisi. (2) Kemampuan verbal (pengetahuan deklaratif)
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pengetahuan yang disajikan dalam bentuk proposisi (gagasan) dan bersifat statis,
misalnya fakta, kejadian pribadi dan generalisasi. (3) Sikap, merupakan
pembawaan yang yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi perilaku
seseorang terhadap benda-benda, kejadian-kejadian atau makhluk hidup lainnya.
(4) Keterampilan motorik, kemampuan yang meliputi kemampuan fisik,
penggabungan motorik dengan keterampilan intelektual, misalnya menggunakan
mikroskop dan alat biuret. (5) Strategi kognitif, merupakan suatu proses kontrol,
yaitu suatu proses internal yang digunakan siswa untuk memilih dan mengubah
cara-cara memberikan perhatian, belajar, mengingat dan berpikir.

Menurut Kimble dan Garmezy dalam Sumiati dan Asra (2009: 56) sifat
perubahan perilaku dalam belajar relatif permanen. Dengan demikian hasil belajar
dapat diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen,
dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Kita membedakan antara perubahan
perilaku hasil belajar dengan yang terjadi secara kebetulan. Orang yang secara
kebetulan dapat melakukan sesuatu, tentu tidak dapat menghalangi perbuatan itu
dengan hasil yang sama. Sedangkan orang dapat melakukan sesuatu karena hasil
belajar dapat melakukannya secara berulang-ulang dengan hasil yang sama.

Menurut pendapat di atas, tidak semua perilaku itu hasil dari belajar. Ada
diantaranya terjadi dengan sendirinya karena proses pengembangan dan
pertumbuhan, seperti halnya kematangan dan maturation. Seperti halnya bayi
dapat memegang sesuatu setelah mencapai usia tertentu. Tetapi hal ini merupakan
faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar. Artinya, belajar akan

memperoleh hasil lebih baik jika ia telah matang melakukan hal itu.
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Hasil belajar tidak terjadi tiba-tiba, tetapi memerlukan usaha, sedangkan
usaha itu juga memerlukan waktu, cara dan metode pembelajaran (Sumiati, 2009:
7). Suatu proses belajar harus bersifat praktis dan langsung, artinya jika seseorang
ingin mempelajari sesuatu maka dia sendirilah yang harus melakukannya tanpa
melalui perantara orang lain. Meskipun demikian karena individu itu tidak pernah
lepas hubungannya dengan lingkungan seperti tempat belajar, teman belajar dan
suasana sekitar maka faktor-faktor itu juga dapat berpengaruh terhadap proses dan
hasil belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Howart Kingsley dalam
Sudjana (2004: 45) membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1) Keterampilan
dan kebiasaan, (2) Pengetahuan dan pengarahan, (3) Sikap dan cita-cita.

Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai kemampuan keterampilan dan sikap
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru,
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menerima pengalaman belajarnya, yaitu dengan
menggunakan metode pembelajaran SAVI. Dengan metode SAVI ini penulis
berharap ada peningkatan dari hasil belajar siswa, tidak hanya dari nilai saja
melainkan juga peningkatan dalam keterampilan dan kebiasaan siswa dalam
belajar bahasa Jepang, pengetahuan siswa dalam belajar bahasa Jepang, serta
sikap siswa dalam belajar bahasa Jepang juga meningkat. Mengingat proses

belajar memerlukan usaha dan memerlukan waktu, penulis berharap dengan
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metode yang diberikan mampu memberi semangat tersendiri kepada siswa untuk
menciptakan inovasi dalam belajarnya, karena jika seseorang ingin mempelajari
sesuatu, maka dia sendirilah yang harus melakukannya. Dengan kata lain jika
seseorang ingin hasil belajarnya meningkat maka seseorang itu harus mempunyai

semangat dari dalam dirinya tanpa melalui perantara orang lain.

2.5 Kerangka Berpikir

Pembelajaran bahasa asing yang diberikan di sekolah untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa Jepang yang diperoleh siswa
sekolah di tingkat SMA/SMK se-derajat masih didominasi dengan menggunakan
strategi dan metode pembelajaran yang konvensional banyak ceramah tetapi
sedikit praktek. Hal ini yang menyebabkan siswa kurang aktif dan hasil belajar
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Begitu pula rumitnya teori dalam
pembelajaran bahasa Jepang yang menjadikan siswa belum mampu memperoleh
hasil belajar secara maksimal. Untuk itu dibutuhkan sebuah metode pembelajaran
inovatif, aktif dan kreatif melalui metode pembelajaran SAVI dalam kegiatan
belajar 'mengajar. Dengan aktifnya siswa dalam kelas diharapkan akan
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Adapun kerangka berpikir dalam

penelitian ini sebagaimana gambar berikut:
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Kondisi awal Guru belum Efektivitas dan
ey

ersttan 1 .
menggunakan hasil belajar
pendekatan SAVI rendah
v v
Guru Treatment | dan
Tindakan | menggunakan I
pendekatan SAVI
Perncanaan
Tindakan
Observasi
Refleksi
v Guru sudah
AN Efektivitas dan menggunakan
Kondighkir hasil belajar ~~ «——— pendekatan SAVI
meningkat dalam proses

pembelajaran

Kerangka berpikir di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Kondisi awal dalam proses pembelajaran guru telah menetapkan KKM 75
tetapi realitasnya yang mencapai ketentuan KKM hanya 20% dari siswa sejumlah
10 anak sedangkan 80% belum mencapai KKM 75. Salah satu penyebabnya guru
belum menggunakan pendekatan SAVI. Hal inilah yang mengakibatkan
efektivitas dan hasil belajar yang masih rendah. Tindakan berikutnya karena
karena efektivitas dan hasil belajar yang masih rendah guru menggunakan
pendekatan SAVI melalui tahapan treatment | : perencanaan, tindakan, observasi

dan refleksi. Pada kondisi ahkir telah melakukan tindakan melalui penggunaan
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pendekatan SAVI dengan membandingkan hasil treatment | dan Il akan dicapai

efektivitas dan hasil belajar yang meningkat.

2.6 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir diajukan suatu hipotesis
1. Metode SAVI dapat meningkatkan efektivitas belajar bahasa Jepang pada
siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang.
2. Metode SAVI dapat meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang pada

siswa kelas X1 BSBU SMA Negeri 6 Malang.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
milik Agustin Eka Susanti mahasiswi Universitas Pendidikan Indonesia tahun
2010 dengan judul “PENDEKATAN SOMATIS, AUDITORI, VISUAL,
INTELEKTUAL (SAVI) DALAM PEMBELAJARAN KOSAKATA BAHASA
JEPANG PADA SISWA X-5 SMA PGRI 1 BANDUNG”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana desain atau perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan, hasil, dan tanggapan siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan pendekatan SAVI untuk meningkatkan kemampuan mengingat
kosakata bahasa Jepang. Untuk membantu pemecahan masalah, dirumuskan
hipotesis penelitian ini yaitu: “Pendekatan. Somatis, Auditori, Visual, dan
Intelektual (SAVI) mampu meningkatkan kemampuan mengingat kosakata bahasa

Jepang”.
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
menggunakan metode pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, Intektual (SAVI)
dalam penelitian. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu:

1. Subjek penelitian, pada penelitian terdahulu subjek penelitian yaitu siswa

kelas X, sedangkan pada penelitian ini subjek penelitian siswa kelas XI.

2. Fokus penelitian, pada penelitian terdahulu fokus penelitian terletak pada
kosakata, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitian terletak pada
hasil belajar siswa yang meliputi penggunaan partikel, kosakata dan
lawan kata.

3. Metode penelitian, pada penelitian terdahulu metode penelitain
menggunakan eksperimental atau pelitian uji coba, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen kuasi.

4. Sumber belajar, pada penelitian terdahulu sumber belajar yang digunakan
yaitu buku SAKURA jilid 1, sedangkan pada penelitian ini menggunakan

sumber belajar NIHONGO 1.



BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disusun
demikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Desain penelitian dibuat untuk menjadikan
peneliti mampu menjawab pertanyaan penelitian dengan sevalid, seobyektif,
setepat dan sehemat mungkin.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan
manipulasi yang bertujuan untuk mengetahui akibat manipulasi terhadap perilaku
individu yang diamati. Manipulasi yang dilakukan dapat berupa situasi atau
tindakan tertentu yang diberikan kepada individu atau kelompok, dan setelah itu
dilihat pengaruhnya. Eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui efek yang
ditimbulkan dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti
(Latipun, 2006: 8). Sesuai dengan tujuannya untuk mengetahui efek perlakuan,
maka penelitian eksperimen ini merupakan penelitian yang bersifat prediktif, yaitu
meramalkan akibat dari suatu manipulasi terhadap variabel terikatnya.

Dalam penelitian eksperimen, dibedakan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok perlakuan yang diberi
perlakuan berupa variabel bebas, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok

perlakuan yang tidak diberi perlakuan apa-apa, atau diberi perlakuan palsu.

40
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Dalam garis besarnya, ada tiga jenis desain eksperimen, yaitu:

1. Pra-eksperimen adalah eksperimen yang dilakukan dengan tanpa melakukan
pengendalian ' terhadap variabel-variabel ~yang berpengaruh. Dalam
penelitian ini yang diutamakan adalah perlakuan saja, tanpa ada kelompok
kontrol.

2. Eksperimen murni adalah eksperimen yang dilakukan dengan melakukan
pengendalian secara ketat variabel-variabel yang tidak dikehendaki
pengaruhnya (yang merupakan sumber invaliditas) terhadap variabel terikat.
Dalam penentuan sampelnya dilakukan rendomisasi dan dilakukan dengan
menggunakan kelompok kontrol sebagai pembanding kelompok perlakuan.
Desain eksperimen murni ini idealnya dilaksanakan dalam suasana
laboratorium.

3. Eksperimen kuasi, disebut pula dengan eksperimen semu merupakan desain
eksperimen yang pengendalinya terhadap variabel-variabel  non-
eksperimental tidak begitu ketat, dan penentuan sampelnya dilakukan
dengan tidak randomisasi. Biasanya desain eksperimen kuasi ini dilakukan
karena desain eksperimen murni tidak memungkinkan untuk dilaksanakan.
Sesuai penelitian yang dilakukan oleh penulis, desain eksperimen yang

paling tepat untuk penelitian ini adalah eksperimen kuasi (Quasi Eksperiment)
atau disebut juga sebagai eksperimen semu, yaitu suatu desain eksperimen yang
memungkinkan peneliti mengendalikan variabel sebanyak mungkin dari- situasi

yang ada. Desain ini tidak mengendalikan variabel secara penuh seperti pada
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eksperimen sebenarnya, namun peneliti bisa memperhitungkan variabel apa saja
yang tak mungkin dikendalikan, sumber-sumber kesesatan mana saja yang
mungkin ada dalam menginterpretasi hasil penelitian ( Kasiram, 2008: 213).

Salah satu dari desain yang tergolong quasi eksperimen adalah one grup
before after atau pre-test and post-test control grup design. Desain ini merupakan
desain eksperimen yang dilakukan dengan pre-test sebelum perlakuan diberikan
dan post-test sesudah perlakuan diberikan. Dalam penelitian ini rancangan terdiri
dari satu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan model

pembelajaran SAVI. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Q1 X Q2
Keterangan :
Q1 . Pre-test
X : Treatment atau perlakuan
Q2 . Post-test

(Arikunto,2002:78)

3.2 Variabel Penelitian dan Alur Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006: 118). Sesuatu dinamai variabel dikarenakan secara
kuantitatif atau secara kualitatif ia bersifat dapat bervariasi. Apabila sesuatu tidak

dapat bervariasi maka ia bukan variabel melainkan konstata (Azwar, 2007: 59).
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3.2.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi
variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas adalah variabel yang
pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. Sedangkan variabel terikat
adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya efek atau
pengaruh variabel lain. Besarnya efek tersebut diamati dari ada-tidaknya, timbul-
hilangnya, membesar-mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai
akibat perubahan pada variabel lain termaksud.

Sehingga dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah hasil
pre-test siswa sebelum belajar dengan menggunakan metode SAVI. Sedangkan
variabel terikat adalah hasil post-test siswa setelah belajar dengan menggunakan
metode SAVI.

3.2.2 Alur Pembelajaran SAVI

Pembelajaran dengan menggunakan metode SAVI adalah pembelajaran
dengan menggabungkan gerakan fisik dan aktivitas intelektual serta melibatkan
semua indera yang berpengaruh besar dalam pembelajaran. Dalam The
Accelerated Learning Handbook, Dave Meier berpendapat bahwa manusia
memiliki empat dimensi yakni: tubuh atau somatis (S), pendengaran atau auditori
(A), penglihatan atau visual (V), dan pemikiran atau intelek (I). Berdasarkan hal
tersebut Meier mengajukan suatu pembelajaran aktif yang disingkat SAVI

(Somatic Auditory Visual Intelectual).
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Adapun prinsip-prinsip yang terdapat dalam metode pembelajaran SAVI ini,
antara lain:
1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh
2. Belajar adalah berkreasi bukan mengonsumsi
3. Kerjasama membantu proses belajar
4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.
5. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri
6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran
7. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis

Oleh karena itu alur pembelajarannya didasarkan atas prinsip-prinsip di atas.
Adapun contoh alurnya sebagai berikut:

Pada awal pembelajaran setelah apersepsi, guru menjelaskan materi
menggunakan metode ceramah, ini merangsang indera pendengaran siswa
(auditori); setelah guru selesai menjelaskan materi dengan ceramah pemahaman
siswa diperkuat dengan memperlihatkan media gambar atau slide secara berulang-
ulang untuk merangsang indera penglihatan (visual); kemudian siswa disuruh
untuk mendemonstrasikan materi di depan kelas dengan kegiatan role play dan
sebagainya (somatis); selanjutnya siswa diberi posttest berupa soal atau LKS
untuk mengukur pemahaman siswa (intelektual).

+¢+ Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan):

Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan perasaan

positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka

dalam situasi optimal untuk belajar (apersepsi).
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+¢+ Tahap penyampaian kegiatan (kegiatan inti):
» Sesi ke-1 : Auditori
Metode pembelajaran : ceramah mengenai materi.
> Sesi ke-2 : Visual
Kegiatan pembelajaran : guru memperlihatkan kartu gambar atau slide
berupa gambar yang berisi kosakata dalam bahasa Jepang. Kemudian guru
mengajak siswa mengajak siswa untuk menyebutkan kosakata yang ada
dalam gambar secara terus menerus sampai siswa dirasa sudah cukup hafal.
+¢ Tahap pelatihan (kegiatan inti):
> Sesi ke-3 : Somatis
Kegiatan pembelajaran : siswa melakukan kegiatan role play di depan kelas.
Contoh percakapan:
A:BEAD SBIT TLEDR HYET),
B idvy Y £,
++ Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup):
» - Sesi ke-4 : Intelektual
Kegiatan pembelajaran : guru memberikan soal (posttest) tentang materi

kepada siswa.



46

Bagan alur pembelajaran SAVI sebagai berikut:

Apersepsi
Tahap persiapan

Auditori
(ceramah, kaset,
dsh) J
Tahap penyampaian

Visual (gambar,
slide, kartu,
sb)

i J’ —

W

Somatis
(wawancara,
Tahap pelatihan ~————— role play,
percakapan,
dsh)

Intelektual
(soal, tanya
Tahap penampilan ——————  jawab, LKS,

. dsb)
hasil

3.3 Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1995, dalam Riduwan) instrument penelitian
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
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olehnya. Instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat
diwujudkan dalam benda, contohnya: angket (questionnaire), daftar cocok
(checklist), skala (scale), lembar pengamatan atau paduan pengamatan
(observation sheet), soal ujian, dan sebagainya.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan angket. Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok (Arikunto, 1996: 138). Tes yang diberikan adalah
tes tulis berupa tes objektif. Tes objektif adalah suatu tes yang disusun dimana
setiap pertanyaan tes disediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih (Margono,
1996: 170). Sedangkan angket adalah pernyataan terulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2006: 136).

Tes dalam penelitian ini berupa pre-test dan post-test.

a. Tahap Penyusunan

1. Menentukan materi yang akan digunakan untuk membuat soal.

2. Menentukan bentuk soal yang akan dibuat yaitu objektif.

3. Menyusun kisi-Kisi soal tes.

4. Menjabarkan kisi-Kisi dalam butir-butir soal.

5. Melakukan judgment soal kepada orang yang dianggap ahli dibidangnya.

6. Uji coba tes.

7. Melakukan analisis uji coba tes.



b. Kisi-Kisi Soal Tes

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Soal Tes
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Tujuan
No Instruksional AP aya Uni Materi Indikator o}
Urmum (TIU) Bahasan Bahasan Item
1. | Siswa dapat 4, 4.1 Anggota | - Jumlah -Siswa dapat I 'dan
mengidentifikasikan | Kehidupan Keluarga anggota menyebutkan I
hubungan anggota keluarga 4.2 keluarga anggota
keluarga sendiri Gambaran - Sebutan keluarga sendiri
dengan orang lain, Anggota anggota dan anggota
menceritakan Keluarga keluarga keluarga orang
hubungan anggota 4.3 Rumah - Usia lain. I
keluarga sendiri dan - Pekerjaan -Siswa dapat
orang lain, - Sifat dan menyebutkan
mengungkapan gambaran pekerjaan/profe | 1V
informasi dalam fisik Si.
bentuk tulisan -Penampilan | -Siswa dapat
mengenai anggota -Barang- menyebutkan
keluarga, barang di sifat dan V
mengidentifikasi rumah gambaran fisik | dan
keadaan lingkungan - Keadaan seseorang. VI
rumah, Lingkungan | -Siswa dapat
menceritakan Rumah menyebutkan
keadaan lingkungan pakaian dan
rumah, asesoris serta
mengungkapkan ungkapan VIl
informasi dalam berpakaian dan | dan
bentuk tulisan menginformasi- | VIII
mengenai kan mengenai
lingkungan rumah. pakaian/asesoris
yang dipakai
seseorang.
-Siswa dapat
menyebutkan
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ruang di rumah
dan peralatan
rumah tangga
serta dapat
menginformasik
an mengenai
ruang dan letak
peralatan rumah

tangga.

Angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
angket tertutup karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu
jawaban yang dianggap benar.

a. Tahap Penyusunan

1. Penulis membuat daftar pertanyaan.

2. Kemudian diberikan kepada responden.

3. Setelah selesai dijawab segera disusun untuk diolah sesuai standar yang

ditetapkan , kemudian disajikan dalam laporan penelitian.



b. Kisi-Kisi Angket
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket

Garmezy, 2009)

No Teori Indikator Pertanyaan

1 | Efektivitas Pendapat tentang Belajar bahasa Jepang saya
(Peter Salim, 1991) | penggunaan SAVI | selama ini' monoton. (3)

Belajar menggunakan metode
pembelajaran SAVI itu
menyenangkan. (4)

Metode pembelajaran SAVI
mudah digunakan. (6)

2 | Metode Kesan mengenai Lebih mudah memahami
pembelajaran metode pelajaran menggunakan
(Abdurrahman pembelajaran SAVI | metode pembelajaran SAVI.
Ginting, 2008) (5)

Metode pembelajaran SAVI
cocok diterapkan pada
pembelajaran SMA. (10)

3 | SAVI (Somatis, Pengenalan Metode pembelajaran SAVI
Auditori, Visual, terhadap SAVI mampu menggali kreativitas
Intelektual) dalam diri saya. (7)
Y, N Metode pembelajaran SAVI

menambah motivasi saya
dalam belajar bahasa Jepang.
(8)

4 Hasil belajar Perubahan setelah Bagi saya belajar bahasa

(Kimble dan mengenal SAVI Jepang itu menyenangkan. (1)
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Bagi saya menghafal kosakata
bahasa Jepang itu mudah. (2)

Hasil belajar saya memuaskan
setelah menggunakan metode
pembelajaran SAVI. (9)

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Malang. Alasan mengambil
tempat penelitian ini adalah sekolah ini mempunyai prestasi cukup baik dan
sekolah ini tempat penulis melakukan Program Pengalaman Lapangan (PPL).
2. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan

November tahun 2015.

3.5 Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono 2004: 118). Selain itu populasi
juga dapat diartikan keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2006: 130).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 6 Malang tahun
ajaran 2015/2016 yang mengikuti pelajaran bahasa Jepang baik kelas Lintas Minat
(LM) maupun kelas Bahasa dan Budaya (BSBU), yaitu 166 siswa yang terdiri dari

kelas X BSBU berjumlah 19 siswa, X LM berjumlah 70 siswa (LM Minor dan
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Mayor), kelas XI BSBU berjumlah 10 siswa, XI LM berjumlah 28 siswa, kelas
X1 BSBU berjumlah 10 siswa, dan XI1 LM berjumlah 29 siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas X1 Bahasa dan Budaya (BSBU)
untuk dijadikan subjek penelitian. Alasan peneliti memilih kelas X1 BSBU, karena
kelas tersebut adalah salah satu yang peneliti ajar pada saat peneliti melakukan
Program Pengalaman Lapangan (PPL). Peneliti merasa prihatin karena kelas
tersebut cenderung bermalas-malasan dan tidak mempunyai semangat dalam
belajar bahasa Jepang. Selain itu sedikit dari mereka yang benar-benar memilih
bahasa Jepang dan selebihnya memilih karena terpaksa. Namun pada dasarnya
siswa dan siswi di kelas tersebut mempunyai potensi yang sangat bagus namun
banyak dari mereka yang malu dan minder untuk menunjukkannya. Hal inilah
yang mendorong peneliti untuk memberi pembelajaran SAVI kepada kelas ini,
dengan harapan meskipun jumlah siswa di kelas ini hanya 10 orang namun
mampu menciptakan suasana kelas yang aktif dan hidup.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2004: 120). Sampel adalah bagian dari
jumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi terlalu luas,
sedangkan waktu yang yang dimiliki peneliti terbatas, maka peneliti dapat
menggunakan sampel. Tetapi apabila populasi penelitian kurang dari 100 orang,
maka sampel yang digunakan adalah seluruhnya atau sebanyak populasi yang ada

(Arikunto, 2006: 131).
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Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini hanya 10 siswa, maka
teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel total atau seluruh
objek dalam populasi dijadikan sebagai sampel, yaitu siswa-siswi kelas XI BSBU
SMA Negeri 6 Malang tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 10 siswa,

terdiri dari 3 laki—laki dan 7 perempuan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, dalam ~skripsi ini
menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi dan tes.
1. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002:135), metode dokumentasi adalah cara yang
digunakan untuk mengetahui segala sesuatu dengan melihat catatan-catatan,
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. Dokumentasi
yang digunakan peneliti berupa foto dan video pada saat penerapan pembelajaran
SAVI berlangsung. Selain itu dokumen hasil pembelajaran dari obyek yang
diteliti berupa gambar yang dibuat saat permainan berlangsung.
2. Tes
Menurut Arikunto (2002:137) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
atau data lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Seperti
yang dikatakan oleh Sutedi (2009:126): Tes merupakan alat ukur yang biasanya
digunakan mengukur hasil belajar siswa setelah selesai satu satuan program

pelajaran tertentu. Jadi, tes bermaksud untuk mengetahui tingkat kemampuan awal
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siswa, hasil belajar siswa serta pertumbuhan dan perkembangan prestasi siswa
melalui pengayaan materi dengan metode yang diterapkan.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tulis. Teknik ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan sampel terhadap soal-soal yang
menjadi pokok bahasan yaitu tema “kehidupan keluarga”. Tes yang digunakan
peneliti berupa pretest dan posttest. Pretest dan posttest yang diberikan kepada
sampel berupa soal-soal yang menjadi pokok bahasan penelitian yaitu tema
“kehidupan keluarga”. Di dalam tema “kehidupan keluarga” mencakup anak tema
yaitu “anggota keluarga”, “gambaran anggota keluarga”, dan “rumah”.

3. Angket

Menurut Arikunto (2006:151) “Angket adalah pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”. Sedangkan menurut Sugiyono
(2008:199) “Angket atau kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab”. Teknik angket digunakan untuk mengetahui
manfaat yang dirasakan oleh sampel terhadap hasil belajar bahasa Jepang dengan
menggunakan metode pembelajaran SAVI (Somatis Auditori Visual Intelektual).
Angket yang digunakan oleh peneliti termasuk dalam skala pengukuran Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam pemberian skor angket ini
menggunakan skala Likert dari Wahyono (2009:225) dengan jenis pertanyaan tak

favorable, yaitu:
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Tabel 3.3 Tak Favorable

Keterangan Nilai
SS — Sangat Setuju 5
S — Setuju

TS - Tidak Setuju
STS — Sangat Tidak Setuju

4
RR — Ragu-ragu 3
2
1

3.7 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga
tahapan, yaitu:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi:

1) Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat
mengenai permasalahan yang akan dikaji.

2) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui
tujuan/kompetensi dasar yang hendak dicapai.

3) Menyusun Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan Skenario
Pembelajaran mengenai pokok bahasan yang dijadikan = materi
pembelajaran dalam penelitian sesuai model pembelajaran SAVI.

4) Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.

5) Menghubungi pihak sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

6) Survei lapangan untuk melaksanakan studi pendahuluan melalui

observasi, angket dan wawancara terhadap guru mata pelajaran bahasa
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Jepang yang ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan, hal ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa di sekolah tempat penelitian
dilaksanakan, kondisi sistem pembelajaran mata pelajaran bahasa Jepang
di sekolah tersebut.

7) Menentukan sampel penelitian.

8) Membuat dan menyusun instrumen penelitian.

9) Mengkonsultasikan dan men-judgement instrumen penelitian kepada
dosen pembimbing atau satu orang guru mata pelajaran bahasa Jepang
yang ada di sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

10) Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian, kemudian menentukan

soal yang layak untuk dijadikan instrumen penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ialah menerapkan model
pembelajaran SAVI sebanyak tiga seri pembelajaran, setiap seri pembelajaran
meliputi:

1) Memberikan tes awal (pre test) untuk mengukur tingkat kecakapan
berpikir rasional siswa sebelum diberi perlakuan (treatment).

2) Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model
pembelajaran SAVI pada pokok bahasan yang dijadikan materi
pembelajaran 3 kali tatap muka.

3) Memberikan tes ahkir (post test) untuk mengukur tingkat kecakapan

berpikir rasional siswa setelah diberi perlakuan.
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3. Tahap Ahkir
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:
1) Mengolah dan menganalisis data hasil pre test dan post test .
2) Membahas hasil penelitian.
3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data.

4) Memberikan saran-saran terhadap aspek-aspek penelitian yang kurang.

3.8 Teknik Analisis Tes

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan atau
angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus tertentu (Hasan,
2006:24). Data yang diperoleh untuk mengukur aspek kemampuan berpikir Kritis
dalam penelitian ini adalah skor total dari setiap siswa baik dari pre-test maupun
post-test. Sebelum data diolah instrumen tes yang dipakai dalam penelitian ini
harus melalui uji kelayakan terlebih dahulu. Berikut tahapan-tahapannya:

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih memunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah (Arikunto, 2006: 168).

Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut

sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai variabel penelitian yang
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dimaksud. Rumus korelasi yang dapat digunakan yang dikemukakan Pearson,

yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut.

NYXY —(EXXEY)

Raly JNEXT (XN YT (R YT}

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X =skor butir soal
Y =skor total

N = jumlah sampel

Adapun kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks validitas

tersebut sesuai tabel di bawah ini:

Koefisien korelasi Kriteria Validitas
0,81~1,00 Sangat Tinggi
0,61~0,80 Tinggi
0,41~0,60 Cukup
0,21~0,40 Rendah
0,00~0,20 Sangat Rendah

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen

tersebut sudah baik. instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius

(berpihak) mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan menghasilkan data
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yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan
kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Realibel artinya,
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. (Arikunto, 2006: 178)

Dalam penelitian ini untuk menentukan realibilitas tes digunakan rumus KR

20 dan KR 21 sebagai berikut:

~ k {St° —Xpg
i 5t2

Rumus KR 20

Rumus KR 21

ok M(k— M)
- e

Dengan r adalah reliabilitas instrumen, n adalah butir soal, p adalah jumlah
proposisi jawaban benar, q adalah proposisi jawaban salah (q=1-p), >pg adalah
jumlah hasil perkalian antara p dan ¢, dan Stz adalah varians total, dan M adalah
mean (nilai rata-rata).

Untuk menginterpretasikan koefisien kolerasi yang diperoleh, dapat dilihat

pada tabel berikut:

ru Interpretasi
0,81 <r;; <1,00 Sangat Tinggi
0,61<r11<0,80 Tinggi
0,41 <ry; <0,60 Sedang
0,21 <r131 0,40 Rendah
0,00 <111 <0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2006: 196)
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3. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2011; 160), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal, bila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal
atau tidaknya sebuah data. Data yang di normalitaskan adalah nilai pretest dan
posttest. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk
mempermudah dalam melakukan penghitungan secara statistik, maka analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini akan diolah dengan bantuan SPSS 16 for

Windows.

4. Ujit

Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan menggunakan rumus
uji t. Pengujian t-statistik bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji t
pada dasarnya menunjukkan ‘“seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variable
independen.” (Ghozali 2011: 84). Dalam penelitian ini, berarti uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen yang terdiri
atas kompetensi dan pertimbangan professional terhadap kualitas bukti audit yang

dikumpulkan yang merupakan variabel dependennya.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dari metode
pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar
bahasa Jepang siswa kelas XI BSBU SMA Negeri 6 Malang. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel total yaitu berjumlah 10 siswa kelas
X1 BSBU. Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan uji coba soal untuk
mengetahui valid atau tidaknya soal yang digunakan dan reliabel atau tidak soal
tersebut. Kemudian hasil jawaban tes uji coba tersebut diproses menggunakan

bantuan softwere SPSS 16 for windows.

Dari uji validitas pada lampiran dapat dilihat bahwa dari 40 soal yang
diujikan, semua soal dinyatakan valid. Soal dikatakan valid apabila nilai hitung
lebih besar dari nilai tabel dengan taraf signifikan 5% atau 1% untuk n=10. Taraf
signifikan untuk n=10 adalah sebesar 0,632 untuk 5% dan 0,765 untuk 1%. Setiap
butir soal yang valid akan diberikan tanda (*) atau (**). Seperti yang dapat dilihat
pada lampiran 10, pada lampiran tersebut dapat dilihat soal tersebut mendapat
tanda (*) atau (**). Semua butir soal diujikan terdapat nilai (*) atau (**), maka
semua soal dikatakan valid. Hasil perhitungan reliabilitas pada lampiran diketahui
bahwa nilai Alpha Cronbach adalah 0,632. Soal dikatakan reliabel apabila nilai a

> r tabel. Nilai r tabel dengan n=10 adalah sebesar 0,600. Jadi, o. = 0,632 > r tabel

61
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= 0,600 yang berarti semua soal tersebut dikatakan reliabel atau terpercaya

sebagai instrumen pengumpulan data penelitian.

4.1 Temuan

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, pada bab ini akan akan
dijabarkan mengenai temuan-temuan yang diperoleh penulis selama pelaksanaan
penelitian di SMA Negeri 6 Malang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan metode pembelajaran SAVI (Somatis Auditori Visual

Intelektual) terhadap hasil belajar bahasa Jepang.

4.1.1 Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI)

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa

Hasil perolehan nilai pretest dan posttest digunakan untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama mengenai efektivitas dari metode pembelajaran
SAVI. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dilakukan
treatment. Sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
sesudah dilakukan treatment. Berikut adalah data dari pretest dan posttest yang

diperoleh siswa.
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Tabel 4.1 Nilai Pretest dan Posttest

¥ ailas Nilai Hasil Belajar
Pretest Posttest | Selisih
1. Responden 1 54 91 37
2. Responden 2 46 92 46
3. Responden 3 31 72 41
4. Responden 4 80 92 12
5. Responden 5 46 93,5 47,5
6. Responden 6 46 88 42
7. Responden 7 58 90 32
8. Responden 8 42 94 52
9. Responden 9 37 73 36
10. Responden 10 77 95 18
Rata-rata 57,1 88,5 36,35

Dari hasil nilai pretest dengan posttest pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa rata-rata nilai pretest adalah sebesar 57,1 sedangkan rata-rata nilai posttest
adalah sebesar 88,5. Ini berarti ada peningkatan yang signifikan dari pretest ke
posttest. Rata-rata peningkatan nilainya adalah sebesar 36,35. Jadi, terdapat
peningkatan kemampuan siswa terhadap penguasaan bahasa Jepang setelah
menggunakan metode pembelajaran SAVI. Metode ini juga dikatakan efektif
karena 8 dari 10 siswa terbukti sudah dapat mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM) vaitu 75. Kemudian kedua data tersebut dianalisis
menggunakan uji t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan di
antara keduanya. Untuk menentukan uji t apa yang digunakan, maka terlebih
dahulu data pretest dan posttest dihitung uji normalitas untuk mengetahui normal

atau tidaknya data yang digunakan.
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Dari tabel hasi perhitungan pada lampiran dapat diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. data pretest sebesar 0,062 dan data posttest sebesar 0,319. Data yang
normal adalah data yang nilai signifikannya lebih dari 0,05. Nilai signifikasi

pretest dan posttest > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.

Dari tabel uji t yang terdapat pada lampiran dapat dilihat bahwa nilai t-
hitung = 8,987. Setelah itu t-hitung akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada
taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan df 9 sebesar 2,681. Sehingga dapat diketahui
bahwa t-hitung > t-tabel yaitu 8,987 > 2,681. Apabila t-hitung > t-tabel maka ada
perbedaan yang signifikan antara prestasi siswa sebelum dan sesudah

menggunakan metode pembelajaran SAVI.

4.1.2 Tanggapan Siswa Terhadap Metode Somatis Auditori Visual

Intelektual (SAVI)

Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari angket atau kuesioner
untuk mengukur keefektifan metode pembelajaran Somatis Auditori Visual
Intelektual (SAVI) terhadap hasil belajar bahasa Jepang. Angket atau kuesioner
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang terahkir mengenai tanggapan
siswa terhadap metode pembelajaran SAVI. Pengambilan angket atau kuesioner
dilakukan setelah siswa diberikan treatment dan posttest. Data dari kuesioner ini
menunjang peneliti untuk mengetahui apakah metode pembelajaran SAVI yang

peneliti gunakan efektif atau tidak dalam pembelajaran bahasa Jepang.
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Tabel 4.2 Hasil Pengolahan Data Angket Penelitian

1. | Bagi saya belajar bahasa Jepang | 6 4 - - - 46
itu menyenangkan
Presentase 60% | 40% - - -

2. | Bagi saya menghafal kosakata | 8 2 - - - 48
bahasa Jepang itu mudah
Presentase 80% | 20% - - -

3. | Belajar bahasa Jepang saya| 6 3 1 - - 45
selama ini monoton
Presentase 60% | 30% | 10% - -

4. | Belagjar menggunakan metode | 8 2 - - - 48
pembelajaran SAVI itu
menyenangkan
Presentase 80% | 20% - - -

5. | Lebih mudah memahami | 7 3 - - - 47
pelajaran menggunakan metode
pembelajaran SAVI
Presentase 70% | 30% - - -

6. | Metode pembelajaran SAVI| 5 3 2 - - 43
mudah digunakan.
Presentase 50% | 30% | 10% - -

7. | Metode pembelajaran SAVI| 8 2 - - - 48

mampu  menggali  kreativitas
dalam diri saya

Presentase 80% | 20% - - -
8. | Metode pembelajaran SAVI| 8 2 - - - 48
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menambah motivasi saya dalam

belajar bahasa Jepang

Presentase 80% | 20% 0
9. | Hasil belajar saya memuaskan | 6 4 - 46
setelah  'menggunakan metode
pembelajaran SAVI
Presentase 60% | 40% -
10. | Metode  pembelajaran SAVI| 6 3 1 45
cocok diterapkan pada
pembelajaran SMA.
Presentase 60% | 30% | 10%
Total skor 464

Tabel 4.3 Kriteria Interpretasi Skor

Presentase Kriteria
0%-20% Sangat lemah
21%-40% Lemah
41%-60% Cukup
61%-80% Kuat

81%-100%

Sangat kuat

(Riduwan 2011:15)

Skor Kriterium = Skor tertinggi tiap item x jumlah item x jumlah responden.

=5x10x 10

=500
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Skor Total
Presentase Total = X 100%
Skor Kriterium

X 100%
500

92,8 %

Dari tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh
siswa menyukai metode pembelajaran SAVI. Penerapan metode pembelajaran
SAVI dalam pembelajaran bahasa Jepang membuat siswa lebih memahami materi
saat belajar, dan guru juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
kelas dengan memanfaatkan permainan—permainan dari metode pembelajaran
SAVI saat pembelajaran berlangsung, sehingga suasana belajar di dalam kelas
menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Hampir seluruh siswa juga mengalami
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerima treatment dari guru.
Dengan total perhitungan angket berjumlah 92,8 %, menurut Kkriteria keberhasilan
angket angka 92,8% berada pada rentan 80% - 100% yang berarti angket memiliki
kriteria “sangat kuat”. Hal itu menunjukkan bahwa metode pembelajaran SAVI

bisa dikatakan efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang dalam kelas.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis atau temuan yang telah dijelaskan di atas, berikut

adalah pembahasan dari temuan yang didapatkan:
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4.2.1 Efektivitas Metode Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI)

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Jepang Siswa

Efektivitas metode pembelajaran dihitung berdasarkan perbandingan nilai
pretest dan posttest. Selain itu, perbandingan nilai pretest dan posttest ini juga
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa.
Dari hasil pretest dan posttest pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai siswa
mengalami peningkatan setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI untuk
pembelajaran bahasa Jepang “tema kazoku”. Taraf peningkatan prestasi siswa

akan ditentukan berdasarkan kriteria dibawabh ini:

Tabel 4.4 Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriteria Nilai huruf
A 91-100 Sangat baik A
2 81-90 Baik B
3 71-80 Cukup baik C
4 61-70 Kurang baik D
5 <60 Sangat kurang E

(Sudjana 2010: 110)
Berikut adalah rincian nilai pretest dan posttest siswa dengan Kkriteria

keberhasilan dan presentase perhitungan:
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Tabel 4.5 Frekuensi Nilai Pretest

No | Interval | Jumlah Siswa Kriteria Nilai Huruf | Presentase
1 91-100 - Sangat baik A -

2 81-90 1 Baik B }

3 71-80 2 Cukup baik C 20%

4 61-70 - Kurang baik D -

5 <60 8 Sangat kurang E 80%

Berdasarkan tabel frekuensi nilai pretest di atas, dapat dilihat bahwa nilai 10
siswa berada dalam kriteria yang berbeda. 2 siswa berada pada kriteria cukup baik
dengan skor 77 dan 80, sedangkan 8 siswa berada pada kriteria sangat kurang
dengan skor terendah 31. Rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest ini adalah
57,1. Bila dilihat pada tabel kriteria keberhasilan, nilai rata-rata siswa berada pada
rentan <60 yang artinya sangat kurang dan nilai tersebut masih sangat kurang

untuk mencapai standar ketutasan belajar, yaitu 75.

Tabel 4.6 Frekuensi Nilai Posttest

No| ‘Interval | Jumlah Siswa Kriteria Nilai Huruf | Presentase
1 91-100 6 Sangat baik A 60%

2 81-90 2 Baik B 20%

3 71-80 2 Cukup baik C 20%

4 61-70 - Kurang baik D -

5 <60 - Sangat kurang E -

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan setelah dilakukan treatment dengan metode pembelajaran

SAVI. Terlihat dari sebagian besar siswa mendapat kriteria sangat baik. 6 siswa
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mendapat kriteria sangat baik dengan skor tertinggi 95. 2 siswa mendapat kriteria
baik dengan nilai 88 dan 90 . 2 siswa mendapat kriteria cukup baik dengan nilai
72 dan 73. Rata-rata yang diperoleh siswa pada posttest ini adalah 88,5. Bila
dilihat pada tabel kriteria keberhasilan, nilai rata-rata siswa berada pada rentan 81-
90 yang artinya baik dan nilai tersebut sudah mencapai standar ketutasan belajar,

yaitu 75.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, siswa yang
mendapatkan nilai rendah, kesalahan terletak pada penghafalan penulisan
kosakata misal penyebutan kakak laki-laki orang lain yang benar “F3{ZV )& A”
namun ditulis dengan “33{Z & A7 lalu penyebutan kakak perempuan orang.lain
yang benar “F3432 2. & A namun ditulis dengan “35%2 < A", Selain itu pada soal
penggabungan kata, masih ada kesalahan pada letak penggabungan misal pada
gambar dasi yang seharusnya digabungkan dengan kata kerja “ L & 97 namun
digabungkan dengan kata kerja “& ¥4 lalu penggabungan kata kerja dengan
gambar kacamata yang seharusnya digabungkan dengan kata kerja “72>7F £ 9
namun digabungkan dengan kata kerja  “L & 4. Pada siswa yang mendapatkan
nilai sedang, kesalahan yang terjadi hampir sama yaitu pada penulisan kosakata
“BlZWaS A” dan “FFaz S A2, Sedangkan pada siswa yang mendapat nilai

tinggi, sedikit sekali kesalahan yang dibuat, kesalahan tersebut hanya pada

penulisan huruf hiragana.

Dari kedua tabel frekuensi tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat

peningkatan nilai dari sebelum melakukan treatment dan sesudah melakukan
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treatment. Dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest adalah 57,1 sedangkan rata-rata
nilai posttest adalah 88,5 dengan selisih 36,35. Sehingga, dalam penelitian ini
terdapat peningkatan yang ditunjukkan siswa dari treatment yang dilakukan

selama metode pembelajaran SAVI diberikan.

4.2.2 Tanggapan Siswa Terhadap Metode Somatis Auditori Visual

Intelektual (SAVI)

Angket atau kuesioner pada penelitian ini bersifat tertutup yang terdiri dari
10 pertanyaan. Dari hasil total perhitungan angket pada tabel 4.2 diperoleh hasil
presentase 92,8 %. Hasil ini menunjukkan bahawa metode pembelajaran SAVI
efektif digunakan sebahai metode pembelajaran bahasa Jepang SMA. Hal ini
dapat dibuktikan dengan melihat jawaban siswa pada tiap-tiap butir pertanyaan

pada angket.

1. Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menyenangkan.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 6 60%
2 Setuju 4 40%
3 Ragu — Ragu
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Sesuai dengan pernyataan dari Kimble dan Garmezy (2009: 56)bahwa hasil
belajar tidak terjadi tiba-tiba, tetapi memerlukan usaha, sedangkan usaha itu juga
memerlukan waktu, cara dan metode pembelajaran. Dan usaha yang dilakukan

dalam hal ini adalah belajar dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat
setuju 60%, setuju 40%, ragu-ragu 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju
0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat setuju bahwa pelajaran
bahasa Jepang, setelah ‘belajar dengan menggunakan metode SAVI terkesan

menyenangkan.

2. Bagi saya menghafal kosakata bahasa Jepang itu mudah.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 8 80%
2 Setuju 2 20%
3 Ragu — Ragu
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Sesuai dengan pernyataan dari Kimble dan Garmezy (2009: 56), hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa
yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu—ragu 0%, tidak setuju 0%
dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat
setuju bahwa perubahan setelah mengenal SAVI dalam siswa menghafal kosakata

bahasa Jepang menjadi mudah.
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No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 6 60%
2 Setuju 3 40%
3 Ragu — Ragu 1 10%
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Menurut pendapat Peter Salim (1991: 33) efektivitas berkaitan dengan

terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan

partisipasi aktif dari anggota. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

siswa yang menjawab sangat setuju 60%, setuju 30%, ragu—ragu 10%, tidak setuju

0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat

setuju bahwa belajar bahasa Jepang siswa selama ini terkesan monoton. Sehingga

taraf tercapainya suatu tujuan belajar siswa selama ini belum terlaksana secara

baik.

4. Belajar menggunakan metode pembelajaran SAVI itu menyenangkan.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1) Sangat Setuju 8 80%
2 | Setuju 2 20%
3 Ragu — Ragu
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Sesuai pernyataan dari Peter Salim (1991: 33) mengenai efektivitas

pembelajaran,

efektivitas adalah adanya kesesuaian antara orang Yyang
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melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju dan bagaimana suatu organisasi
berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam usaha mewujudkan
tujuan operasional. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu-ragu 0%, tidak setuju 0% dan
sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa berpendapat
sangat setuju bahwa belajar dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI

menyenangkan.

5. Lebih mudah memahami pelajaran menggunakan metode pembelajaran

SAVI
No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 2 70%
2 Setuju 3 30%
3 Ragu — Ragu
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Menurut Aburrahman Ginting (2008: 42), metode pembelajaran dapat
diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
pendidikan serta sebagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi
proses pembelajaran dalam diri pembelajar. Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 70%, setuju 30%, ragu—ragu
0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian
besar siswa sangat setuju bahwa lebih mudah memahami pelajaran bahasa Jepang

dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. Dengan jawaban tersebut
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terbukti telah terjadi proses pembelajaran dalam diri pembelajar setelah mengenal

metode pembelajaran SAVI.

6. Metode pembelajaran SAVI mudah digunakan.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju ’) 50%
2 Setuju 3 30%
3 Ragu — Ragu 2 20%
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Sesuai dengan ciri-ciri dari efektivitas pembelajaran yaitu berhasil
menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan,
serta memberikan pengalaman belajar yang atraktif. Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 50%, setuju 30%,
ragu—ragu 20%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan
sebagian siswa berpendapat sangat setuju bahwa belajar dengan menggunakan
metode pembelajaran SAVI mudah digunakan. Sehingga metode pembelajaran
SAVI dapat dikatakan mampu menunjang tujuan instruksional yang telah

ditetapkan.
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7. Metode pembelajaran SAVI mampu menggali Kreativitas dalam diri saya.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 8 80%
2 Setuju 2 20%
3 Ragu — Ragu
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Sesuai dengan pendapat DePorter (2005: 55) mengenai pengenalan terhadap
SAVI, pendekatan SAVI mengaitkan sesuatu dengan hakikat realitas yang
nonlinear, nonmekanis, kreatif dan hidup. Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu—ragu
0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian
besar siswa sangat setuju bahwa metode pembelajaran SAVI mampu menggali
kreativitas dalam diri siswa yang selama ini belum tersalurkan secara baik.
Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan
belajar paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera dan
segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar individu
dengan menyadari bahwa orang belajar dengn cara-cara yang berbeda. Dengan
menyadari hal tersebut metode pembelajaran SAVI memberi keleluasaan terhadap

siswa untuk berkreasi sekreatif mungkin dalam belajar bahasa Jepang.
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8. Metode pembelajaran SAVI menambah motivasi saya dalam belajar

bahasa Jepang.
No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 8 80%
2 Setuju 2 20%
3 Ragu — Ragu
4 Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Konsep belajar dalam metode pembelajaran SAVI adalah belajar
berdasarkan aktivitas berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan
memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran
terlibat dalam proses belajar. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
siswa yang menjawab sangat setuju 80%, setuju 20%, ragu—ragu 0%, tidak setuju
0% dan sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat
setuju bahwa metode pembelajaran SAVI mampu menambah motivasi belajar
mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Belajar dengan cara konvensional
cenderung membuat orang tidak aktif secara fisik dalam jangka waktu yang lama.
Dengan metode pembelajaran SAVI siswa didorong untuk bergerak secara berkala
sehingga mampu menyegarkan tubuh dan dapat berpengaruh positif pada belajar.
Dengan demikian motivasi siswa untuk belajar bahasa Jepang semakin meningkat
dan dapat berpengaruh pada semangat siswa dalam menerima pelajaran bahasa

Jepang.
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9. Hasil belajar saya memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran

SAVI
No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 6 60%
2 Setuju 4 40%
3 Ragu — Ragu
4 Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Hasil belajar dapat disimpulkan sebagai kemampuan keterampilan dan sikap

yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru

sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sangat

setuju 60%, setuju 40%, ragu—ragu 0%, tidak setuju 0% dan sangat tidak setuju

0%. Hal ini menunjukkan sebagian besar siswa sangat setuju bahwa hasil belajar

bahasa Jepang siswa memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran

SAVI. Selain tampak pada hasil pretest sebelum menggunakan treatment menuju

pada hasil posttest setelah menggunakan treatment, perubahan hasil belajar siswa

setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI juga tampak pada kemampuan

siswa mengingat kosakata dan kelancaran dalam menulis hiragana.
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10. Metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA.

No Pertanyaan Jumlah Persentase
1 Sangat Setuju 6 60%
2 Setuju 3 30%
3 Ragu — Ragu 1 10%
4 | Tidak Setuju
5 Sangat Tidak Setuju
JUMLAH 10 100%

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang
menjawab sangat setuju 60%, setuju 30%, ragu—ragu 10%, tidak setuju 0% dan
sangat tidak setuju 0%. Hal ini menunjukkan sebagian siswa sangat setuju bahwa
metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA. Sesuai
dengan jawaban yang siswa berikan, dapat dikatakan metode pembelajaran SAVI
dapat digunakan untuk merealisasikan proses belajar mengajar yang telah

ditetapkan.

Dari tabel-tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
memberikan tanggapan yang positif terhadap metode pembelajaran SAVI sebagai
salah satu metode pembelajaran bahasa Jepang. Penerapan metode pembelajaran
SAVI dalam pembelajaran bahasa Jepang membuat siswa lebih memahami materi
saat belajar, dan guru juga membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
kelas dengan memanfaatkan permainan—permainan dari metode pembelajaran
SAVI saat pembelajaran berlangsung, sehingga suasana belajar di dalam kelas

menjadi lebih hidup dan menyenangkan. Hampir seluruh siswa juga mengalami
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peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah menerima treatment dari guru.
Dengan total perhitungan angket berjumlah 92,8 %, menurut kriteria keberhasilan
angket, hal itu menunjukkan bahwa metode pembelajaran SAVI bisa dikatakan

efektif dalam pembelajaran bahasa Jepang dalam kelas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan dan berdasarkan
hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Efektivitas metode Somatis Auditori Visual Intelektual terhadap hasil belajar
bahasa Jepang melalui treatment yaitu berupa permainan-permainan yang
diberikan kepada siswa dan kuis. Metode pembelajaran SAVI merupakan
metode pembelajaran yang mengoptimalkan semua indera peserta didik, yakni
Somatis belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditori belajar dengan
berbicara dan mendengar, Visual belajar dengan mengamati dan
menggambarkan dan Intelektual belajar dengan memecahkan masalah dan
merenung. Sehingga dengan demikian peserta didik terlibat langsung dalam
pembelajaran.

2. Hasil belajar menunjukkan bahwa dengan adanya metode pembelajaran SAVI
dalam pembelajaran bahasa Jepang dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal tersebut diketahui dari meningkatnya perolehan nilai rata-rata siswa
sebelum pemberian treatment yaitu 57,1 menjadi 88,5 setelah pemberian
treatment , dari perhitungan statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pretest dan posttest,serta meningkatnya nilai rata-rata
posttest yang diperoleh siswa, sehingga menunjukkan metode pembelajaran

SAVI efektif dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Jepang. Peningkatan

81
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hasil belajar juga disertai tanggapan positif dari peserta didik terlihat pada rasa
senang terhadap pelajaran bahasa Jepang, rasa senang terhadap penggunaan
metode pembelajaran SAVI, perubahan peserta didik terhadap penghafalan
kosakata dari sukar menjadi mudah, kreatifitas peserta didik tergali, serta
mampu  menambah motivasi belajar peserta didik dan meningkatnya hasil
belajar peserta didik setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI. Hal
tersebut dilihat dari perhitungan total skor yang diperoleh dengan kriteria
sangat kuat yakni sebesar 92,8% . Jadi, efektivitas metode pembelajaran
membuktikan bahwa metode pembelajaran SAVI mampu membuat peserta
didik berperan aktif serta mempu menggali kreatifitas yang selama ini
terpendam dan membuat peserta didik lebih cepat memahami pelajaran bahasa

Jepang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan dalam penelitian ini, maka peneliti

memberikan beberapa saran yaitu:

1.  Bagi Siswa

Siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar.
Belajar tidak hanya mengutamakan penguasaan teori tapi lebih pada
penerapan dalam belajar sehari-hari. ~Siswa bisa membuat  atau
mengembangkan metode belajar yang sudah disampaikan oleh guru agar
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari lebih mudah. Siswa

dapat membuat metode belajar dengan cara belajar mereka sendiri karena
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proses pembelajaran menggunakan metode dapat meningkatkan hasil
belajar mereka, dengan kata lain saat belajar suasana tidak membosankan
dan menjadi lebih menarik.
2. Bagi Guru

Metode pembelajaran SAVI memiliki kelebihan antara lain dapat
menimbulkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mengajak
siswa untuk belajar berkelompok sehingga menimbulkan  rasa
kebersamaan siswa dalam belajar. Oleh karena itu hendaknya guru
pengajar untuk dapat menerapkan metode pembelajaran SAVI ini pada
materi lain, selain itu guru pengajar lebih kreatif menciptakan metode
pembelajaran baru untuk siswa karena proses belajar menggunakan
metode pembelajaran membuat siswa lebih semangat belajar,
menciptakan suasana yang aktif dan menyenangkan dalam belajar di
kelas dan mambuat hasil belajar siswa menjadi meningkat. Karena
keberhasilan sebuah pembelajaran terletak dari bagaimana seorang guru
bisa menciptakan sebuah pembelajaran yang menyenangkan bagi
siswanya.

3. Bagi Peneliti

Untuk peneliti lain yang melakukan penelitian serupa hendaknya
dapat menciptakan metode pembelajaran yang lebih kreatif. Atau jika
menggunakan metode yang sama yaitu metode pembelajaran SAVI
sebaiknya melakukan penelitian dengan materi pembelajaran yang

berbeda.
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1.

2.
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SDK YOS SUDARSO Blitar
SMPK 3 YOS SUDARSO Blitar
SMAK Diponegoro Blitar

S-1 Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya

(1998-2000)
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(2006-2009)
(2009-2012)

(2012-2016)
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Lampiran 2 Contoh Angket

EFEKTIVITAS METODE SOMATIS AUDITORI VISUAL INTELEKTUAL (SAVI)

KOESIONER
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TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JEPANG “TEMA KEHIDUPAN KELUARGA”

SISWA KELAS XI BSBU SMA NEGERI 6 MALANG TAHUN AJARAN 2015/2016

Nama :

Kelas

Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menyenangkan.
a. Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Bagi saya menghafal kosakata bahasa Jepang itu mudah.
a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Belajar bahasa Jepang saya selama ini monoton.
a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Belajar menggunakan metode pembelajaran SAVI itu menyenangkan.
a.Sangat Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI.

a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Metode pembelajaran SAVI mudah digunakan.
a.Sangat Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

Metode pembelajaran SAVI mampu menggali kreativitas dalam diri saya.

a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju



8. Metode pembelajaran SAVI menambah motivasi saya dalam belajar bahasa Jepang.
a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

9. Hasil belajar saya memuaskan setelah menggunakan metode pembelajaran SAVI.
a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

10. Metode pembelajaran SAVI cocok diterapkan pada pembelajaran SMA.
a.Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 3 Contoh Soal Pretest dan posttest
89
NAMA

KELAS T AR

I. Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini!

II.  Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di
atas!
L. N=ZAd RAIZANELS TN,
2, TIREZEAT WETIHR WET D
N AR BRAICA L DTEWNTT DN
NR=ZZIAT BUIADR WETD,
B, NIIAF BEOIEIALE Wb EIAN TeATA WET D

>

III. Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah inil!
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R A AVY e. <AUA i, WDLRWVA

I 7%

b. WO A f. Xxro5L joo PV En n. #
=N

c.. FAZIOINVA g. DI k. WL = Bivelsit
ez y

d ZX-o3Th h. &4 2929 p
DxroL
IV.  Pilihlah jawaban yang benar!
a/cE e 3. a. SlzoTWVET 5. fan HversE
b % BN b ST b o4t '@‘
c. XX c. 50 ->TVE Co R T I
a. SONLV 4. a. B =0 6. a. NUSHEL
b.oZTNLV |SYRR </ A i) b N A D
c. MFLV c. N UK c. NV A
V. Hubungkanlah kata kerja (memakai)dan gambar yang sesuai!
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VI.. - Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuail

JHIAE 1EF5LE NESTHET, <2% [TVTWET, Vv o v M x
ETCWES, BB HUELNTY,  ( )

V=INE OBRRE DPTWET, AARCE IV ThET, NP AT,

( )

YT IE HUDPWRT FE TN TWET, OBRRE NTTOET, B
BT, ()

RZ4 3T ¥ V%E ETCVET, SN L% DESTWET, RIZFA %

L& Fi il )
=TT LB OETY, <H2Z BV THEY, AR HLHANT
We

bhaRE M T0ET,  ( )
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1.Univézdit®: X DA T s ol e
& 25 Uk ©<R @y s i
AV anTEuY B ET OTH T ENR

o}

2.UNNeFslias X BTEHLWTT, e
. L B0 ET,
TH, =T a R '
3. LD X OANTT, - Iz

& & nHYET,
FATI: BV ET, TH, TAbl %

(o}

VIII. . Sebutkanlah kosakata antonim berikut sesuai dengan gambar!

Lampiran 4 Hasil Angket

KOESIONER

‘ 8. Metode SAVI motivasi saya dalam belajar bahasa Jepang.
AlSangat Setuju b.Setju ¢ Ragu-Ragu
[ d.Tidsk Setwju ¢ Sangat Tidak Setuju

EFEKTIVITAS METODE SOMATIS AUDITORI VISUAL INTELEKTUAL (SAVI)
TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JEPANG “TEMA KEHIDUPAN KELUARGA™
SISWA KELAS XI BSBU SMA NEGERI 6 MALANG TAHUN AJARAN 20152016

Nama : vwgnur  rang C | 9. Hasil belajar saya sctclab metade jaran SAVI.
Kelas : XI BB smpuseniy K Senis < Rigvhegy
| d. Tidak Setuju . Sangat Tidak Setuju
1. Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menyenangkan,
a SangatScwju A Sewju. - - ¢ Ragu-Ragy { 10. Metode SAVI cocok di pada SMA.
d. Tidak Setuju . Sangat Tidak Setuju X Sangat Sctuju b. Setuju <. Ragu-Ragu

d, Tidak Setuju c. Sangat Tidak Setuju
2. Bagi saya menghafal kosakata bahasa Jepang itu mudah.

3. Belajar bahasa Jepang saya selama ini monoton. [
aSangat Setwju b Sewju e Ragu-Ragu
d.Tidak Setuju e Sangat Tidak Setuju 1 |
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rawijaya
rawijays
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
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rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijayzs
rawijaya
rawijayzs
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rawijaya
rawijayd
rawijayd
rawijaya
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rawijaya
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rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya
rawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawija
Universitas Brav

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijay
Universitasgs %
Univegy

OB <

N R i)\ S48E A8 28 may —'.-u{n

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Ngrsitas Brawijaya
WS Brawijaya
Rawijaya

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
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KOESIONER 7. Metode pembelajaran SAVI mampu menggali kreativitas dalam diri saya.

| S Sangat Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
EFEKTIVITAS METODE SOMATIS AUDITORI VISUAL INTELEKTUAL (SAVI) 4
\ d. Tidak Setuju . Sangat Tidak Setuju

| TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA JEPANG “TEMA KEHIDUPAN KELUARGA™

SISWA KELAS X1 BSBU SMA NEGERI 6 MALANG TAHUN AJARAN 20152016
o ! 8. Metode pembelajaran SAVI menambah motivasi saya dalam belajar bahasa Jepang.

| Na | DILCAOG | aSangat Setuji Ok Sewju ¢ Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju  ¢. Sangat Tidak Setuju

‘ Kelas' (%L - A0 /1, ‘
1. Bagi saya belajar bahasa Jepang itu menycnangkan. 9. Hasil belajar saya sciclah metode pembelajaran SAVI.
| X Sangat Setuju b. Setuju c. Ragu-Ragu XW Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju
|
2. Bagi saya meaghafal kosakata hahasa Jepang itu mudah, ‘ 10, Metode pembelaj SAVI cocok diterapkan pada jaran SMA.
| SxSingatSewju b Setwju ¢ Ragu-Ragu aSamgaScwju  b.Sewju 6 Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju ¢. Sangat Tidak Setuju ‘ d. Tidak Sctuju . Sangat Tidak Setuju
|

3. Belajar bahasa Jepang saya selama ini monoton.
| a.Sangat Setuju b Setuju c. Ragu-Ragu ‘
d. Tidak Setuju e. Sangat Tidak Setuju

| \
4. Belajar metode pembelajaran SAVI itu " I ‘

| \Sw Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju ¢ Sangat Tidak Setuju ‘

|
5. Lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran SAVI. ‘
; Setuju b. Setuju ¢. Ragu-Ragu
d. Tidak Setuju ¢, Sangat Tidak Setuju

|
6. Metode iaran SAVI mudah di ‘

‘ Lampiran 5 Hasil Pretest dan Posttest

I.. Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini | g

6 ZOBVAC el SALN DL SVA | WEART

b. &0 A f. &x5L Jo MR n B
& RO g K \Wle ol VEdhn
=" \‘1‘7’5&?— 4 Eo3TA  h-Bi L 2323 5, peBEiL
I1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan
atus |2 1V ' /Pilihlah jawsban yang benar | &
L R=&kiE RAADECTER LA B ETE, (D x thw @ FEo2TOET (B Rt
20 | Wt DS RDWERS oV kT, b. ¥ELY IC HEATHET . b R TOET
3., R=&ME RACA & E5ROTHR, 5 & B St 0T, c, ®&L o BO2TOET ¢ RETHET
RIVELSHBS RN aY @, \ Y
5.0 RICEAR BEDEEAL LI LEAD BAKA VET D Si1:9 VRS @ & SULVWTD PRI TTN e FOXRAZ T
IR TL b A 0\4 VST IS
e HTLL bt LS a6 42 5 AL




NAMA - ¢

KELAS : )(I‘WB b5
7 I

1. Sebutkenlah anggota keluarga di baweh ini | €

CEeXL
Hlosh Al EYESA
I1.__ Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di E,
atas |
ik
1,/ RSt ki bhvES T 12K K T Ry
29 ~<=&Aix wezs v K, 0 E
o)\ LSt A (83 YEern o5 XA B Ui
10 <=SAit BLEAS ¥ LV CET
5 U SZAAIR (BEHERAE WL IL EAN AL VEFDY

I

iV S L

1L
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Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini !1%

v,

b.

c

v

Q@ xrmy @’ BR ATV ER
&6 || WohLaTOEY

Q) \Eruis @ [ (R
DAL M b WA AR y\“ b AYRA
ULV LT M O Q BATEOS &3

.

P e

FALZOVA g OIM
E2ETA O A nvelc? wlYESL

a IHUvA e SALA LoLevA m PARI Y
b [HRESMA - & EIU 33\ RO ARV I | R

{3 k. WLz o. L3
d

Pilihlah jawaban yang benar 1§

(52 wwTvrt [
e Radl sy ~
£\ A Tt -

@ [RYESS ¥ N

FEW o BN ATHES

Hubungkanlah kata kerja (memakai) dan gambar yang sesuai !'lo




S

e

72 R

1. Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini | 2

(EWECay e
11.  Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di
atas ! ¥
RoEMR RACADES TN, DA 7 ELT B9
Ald kil Ve Sae Wl R
= &AL ARAAC A & D RDTER, S a7 EOs
R=EAR BLEAK WETH e ot
RITS ML LD LR W I BEAD RRiTA ] T, 1T £31:

I11.
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Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di _bawah ini | %

"”.g ',.’ A Zorehyr
CrlVy 2028

v,

8, ZIALWVA e
b. BWEohA .

ENTZIVA &
d %o8TA h

PLevi m VAT Y
o<y o A
e o Lrirw
=33 p. DxiL

Pilihlah jawaban yang benar |%

A. & SEoTHET

S W RELTi
G BV 2 TVET]

~

e a5 R
b R A
'3 L U7 L o

?. DIRAPS ¥
b AIAK

i

K tha

B PeTHR
B TR
¢ RETVE




NAA
xeLas| 2 K/ Boel

12

TAb

I.. - Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini 12

11"/ Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan: gambar di

atas 12
O | N=aur! AR e o, 4 2 E AT
@y IR EAE DE TN ETD, X
QA ~N=EME RAMEA EIIRVCTMEA T D VT D
& I REER B AN CEIMIEN (3
By, UCEAR BEIEEAL WLILEAR RAKA VETH,
VE =x D88
V. Hubungkanlah kata ker ja kai) dan gambar yang sesuai 1k

1] N 7]
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III. Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini !\*

i

X274
&erl) } [ o )
a ZH5BVA e VL oVA
b. HWE2hA f WY
. FAZILAR (RIS o Lx s
& E S & Thh eoIc 3 pl WESL
IV, Pilihlah jawaban yang benar |5
(T N 8.l sk (5w /RATOE
b. &HW A SEoTVE b. ®FTVE
c. ®EN e &0 STk o RDETVE
@ s A T N @) a L
b SULY by AEBS 2B Q b AV AN
¢ DLV © &5 VKV B @ AUt A

VII. Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang
tersedia | ®

v brte AP i oseer, ~pie A Q0
LR W KEINC B0k, DLAD S




KELAS ¢ X118

TA R

I. ~'Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini 15

I1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan éunbur di
atas 1
A= St RINAMEL TR, Th TR
Rz &AE weIn wETH, 1KV
AREAM I Doty Bl A
R=&At BLEAR ETm VO E

&> PR =

RS BEY EERLE DD EEANCRACK SNEFI G TS Y
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I11. - Pilihlahjawaban yang tepatdarikosakata di bawahinile

H

ars )

§

~
)

POLEVA & VAFDY
BV AR, g Ak
Wwie o. LE3#H
) % I | P/ el

(
s ZHLVWA e
b, HwE20A L
e. FAZHVA g
d &23TA h

IV.  Pilihlahjawaban yang benarly

@ L shw (24 statnsr @ BETET
b X601 . AT BEoTHET FTVET
oo WEL o B ATIES RETHES

2 X s § La| e

@& 2ULL b A28 AR \,3 b AYAA
{ feal NN

o ML QAR O] <

V. Hubungkanlah kata ker ja(memakai)d bar yang sesuail

VIL.; ~Lengkapilah wacuna di. bawah ini sesuai dengan gambar yang
tersedia 12

1L brELo B OBDhTH ARE &
& 7 BVET, 2<20 ki
il (TR -BIEF T hy T bt

K pEblbi\en AV k
& & 1R BVEY,
Tow FZAEN, o D,




NAMA 3
KeLAs ¢ XI BB - 93,5

T AR

I. Sebutkanlahanggotakeluarga di bawahinil bs

I1.  Jawablahpertanyaan di bawahinisesuaidengangambar di atas)®
LV REEARO Badchme doda, UM AT 30
2 ReXAR wEzs wEPs G0 CA36)
3.V REZE Baleh FasmpTrm, AT IO
4 AEER BUEAM, DETH KO,V 30
5. TEAR BEILEAL WBIEEAR RAlcA WEdH, Bt Yert,

VI, |'Bacalah d: kanlahd bar yang sesuail$

L UPEAR EILE HREoTHET, (oF BUTLET, Yriy bt
SR, Ba ALsner L8 ¢
@ Y=&mt DRt HTOVET, XK & BOTOET, AV FATT,
5

(3 HSEAE - BTHNRE KT RNTLET, HathE | HFTVET, haot

111,
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Pilihlahjawaban yang tepatdarikosakata di bawahinit |*

Z3bVA e PALSVA (0, VA RTY
HwEohA f. OB EY 0 Bt
FLZIVA & Wwie o (LEDHNY
h. 2t § 5> » DXL
1IvV. Pilihlahjawaban yang benar! &
@ X sh =] @. o SEoTHET prntf
b, 60 e X&-aa‘tl\tf b VR TINEN
c. &&EW . BNoaTVET . RETVET
@ a. &ULW = Q) a AW Ry o, AL
w soLef 2 b A ARALY . b, AYAL

X [aoa N

" Lo 1

lah kata kerj yang sesuail ‘5

VIL

1t prLo AP Cpopmet, Anie 2@
2€ A YAROW BoEF, oL RD ki

el

\

2 bELO £ bt&Lhﬂ."\_(Lih:
252, TEDUx s

Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang
tersedia ! ®

s VAW BYEF, RbL T VER

BA

(23 U8 & 8

TH, =7 apalE B

s brlo L@ n osnet. Q2 i

2 it elRne 820w, %0ety Iy e <at
BARKEA BYETF, T, CAbE ZTIG 1 ~ tgan !
£ @4

—




100

J 1] A

L¥t ﬂ EE "!M‘-')t't‘ ][ el un-r

WA )
BEE D

VI,  Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuai |le

@ UHEME EILE DESTVET, (2% RUTLET, Vb o bi
ATWET w0 (ZLhneh L)

Q YEINR BRRE ATOEY, XKLE ROTVET, ~UPaTr
L

e, +I &M &-L»mzt B ROTORT, BathE | 2TOET, AR
nxwetr, ()

0 kaus/m“/a-xt ETWET, ~A Lk BESTVER X221 %
LEy, (L)

&

FET SR ELOHR OLTT Sk ROWTVWET, s KT
5

NAVA
rass . i
T A b | 1ii. Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini !\
I
|
i
{
|
|
{ 8 ZHbVA e SALA i POLevA m (YREZY
‘ b, H\w&ohik f. &L 3o iKY . A
| c. FATIVA g DIM kWl o. Lxj#v
’ ‘ 4 Eo&TA  h B 1L =P 3 nin/ArdE
I1. Jawablah pertenyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di |
atas 1Y e -y | ‘ IV. Pilihlah jawaban yang benar Ié
1 R ERIATRARIPE L TTD, ’ o) ¥hi [Faa] 3. a ShoThE 5y (ay RATYNE
% NREEMRE VETH WETH, b 50 Q b S&o TR b RFTVE
n\ RESARIEACA, & 15 R0TTR, ! o &30 o BYoTUE RETIE
4§ ~=EAR BUEAR WETH, g
By RIEEARTBLSLENL VLI LEAR RAA WETH, S0 G, : ddtd B R o Q GV T
| B xrLy & b M BB b AYRL
e MLV m e #2 DKVY| ﬁ (ChnHa
I
| |
V.~ Hubungkanlah kata kerja (semakai) dan gambar yang sesuai |le [ VII.  Lengkapilah wacana di bawah ini sesuasi dengan gambar yang

tersedia !9

L brLo 2 @ ppneh A~k L i
8 ik 1 W A BB R R0 ki
w7 IR BYETY, Th, FLER
paget

2. brlo DV05 srs et S
10es 3 CUENE LR
ThH, =73y

[

3 brLo Gt oswed, Q.

& & MU ET, l" =
BAKRE___ BYEF, TH, TAbL It L= :
=S 1A ca

VIIL.  Sebutkanlah kosak berikut sesuai dengan gambar !\

- I(‘I@Ml
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IIT.  Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini !

PO LSWA n

PAK R, i,

ZHLVA e
bl BWEXohA 1.

of EAZIVA g Wi o. Lrdaxn
&oXTA  h L. 353P P/ D ESL
IV.  Pilihlah jawaban yang benar 15
0 (a&itvy o] B o SkoTE b.éa RAETVVE
b 6\ by SLoTHE b. RFTVE
o EEN Q ¢ HDo2THE el RECTHE

2 a SULY « a) &N 6. 8. L
2

& 2oy B b At rzm* ﬁ\ b, AVRA

o ULV m e N OLK § ORATS &

EINiY . B4

Nba ! ¥ e
KELAS : -
T A b

1. Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini !9
I1.. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan gambar di
atas | 8
10/ R EAE BAIADEL TTH,
20 R=JAR BEIN VWETH, | Vi
ol REGANC Bilch & x5 ROTED, ol 78
40 SRS EAR BLEAN WETH,
5.0 NITIZAR BEDLEALE VWLILIAN RAIA WETH 1 (B <
Y. bungkanlah kata kerja ( kai) dan gambar yang sesuai lio

TS fc:s;z-r ‘" psvey | e, | “roes

V1. Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuai ||

(- S s S

UHEAE EILE DHRELTHET, (2% RVWTVET, Yvio bk
FTVET, Bt ALaved, (LG )
Y=EME HRRE PTHET, Rk BOTHET, ~rHLTY,

bye)

PIERE BHEMNAS M BOTOET, Dtz T ET, Mt
aver, (A )

FEA8AMR a2 ECVE T ~ARE DE2TVET, R22 1%
vEr V)

FETFEMEOELBR P OETH <% RV TWET, AN A USnT
+.

withg - TR,

(6

VII. Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang
tersedia !l

1. brlo 2 1t 050TF, ~RIc LAk
by B4 e B0 O 2 e
G 5 1M BVET, TL, FLER

2 brLo ' 5 prbLver, 0 e
MHYOCEHIDIG UM/ HEY
Th, =7ayp LUL,

s brLo 4. g osved, 0

PHACY Sacy D0 onVape, W Clon

EARZ_ % HoEY, Tb. CAbE L0 02 - 3§ !
VRN
VIIT. butkanlah kosak im berikut sesuai dengan gambar |y

a
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NAMA
KECAS &/ X0 ¥ BiBuAzg 'ﬁ:’
T A b IIL . Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini 1'%
I, /Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini 13
IHBVA e i ML evA
L ARE: 307 7 V0 4 4. ELsRIH n
o ERIdWh K K wLe o7 LEIDV
; A aos<hl Wy 1L cpIeh R iyl
11, Jawablah pertanyaan di bawsh ini sesuai dengan gambar di
atas 1€ IV, Pilihlah jawaban yang benar !¢
1. " REEAR RAICADELTED, Ly, oo A TR (1) X & hun ] @) & rEsToET (5-,‘)( BT
G\ S EME wEIR WETH b &L @ K BESTOET bRt TUE
3. R=ZAR RACA & EIENTTD, B e . tEn o HYoTVET o RETVE
@V REEAR BLXANR WETH,
B, NIzEAR BEILEAL VLI LEAR RAA BETANL X @ afdoL ) 6 ot g 6.0 N
LExo RTELL % b A ARARLY {Z\, ISI T U
S TELL s ocn] 43 W AV A
V. bungkanlah kata kerja (memakai) dan gambar yang sesuai |% VII. Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang

1 &= & G
W7
X

6.

u& l raEd “»‘;nﬁ || *EF “ P ES |
- oy v

V1. Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuai Ig

YHEAIR ES L DESTWET, <o% HNTWET. JYvbo bk
ETOEF, 2vn ZEhveH | CED) o
7:?/\4: HihE HTHET, X E BOTHEY, ~r¥aTtT,

FIEAR AUHNAA R HWTOET, BahE AFTOET, HE
navvete (2D

F7 A EAR sx I8 | ETVEF AL mESTOER X2k
L %)

FTERAR ELBR | OLTE, (5% HOTLET, B HEpT
+.

watiag  irTvEFe 0D

tersedia ! ¥

I brLo el osiver, ~RilL &
e O a8 B0kt o x| ki
LAz AR BV EY, TH, TLER

EYE Y

9 b ld b5 s Lot QL T ae N =
PPy F0R e LY Y mny '
Th, =T 23U HES

3] ok, 2L gt o Bvet 2
KA Tat y YhUs Teneet, Y C 2
BARL S HyET, Cb, TAbk YL o Lo juin: !

Pzt P

VIII.  Sebutkanlah kosak im berikut sesuai dengan gambar I'i

thprossrtos o Ay =




TFA b

®

1.  Sebutkanlah anggota keluarga di bawah ini | *

I1. ~ Jawablah pertanyaan di bawah ini
atas |2
10 R=ZAR BAEZAHELTTD, S,
RIS WEIN WETH, LD

RE=EME A & X IRTED,

)
05 R=2&n BrEn vk

S RIEEAIE BLILSAE WED LEAR RAICA WETH, »Y

sesuai dengan gambar di

V. Hubungkanlah kata kerja (memakai) dan gambar yang sesuai !¢

s 1]
e

T

N 7

EaET ]rn-.s-v s
L—

* H it ET
-

‘e

V1. Bacalah wacana dan cocokanlah dengan gambar yang sesuai l_ﬂ
LoV EAR IS LE B THET, < 2% RWIWwET, Yy 2 he

FTORT BRA BUMTE,
@) s=&bdx Orhag DTVET, Xk
314

(3) $78AI2 BUDVAN b BOTWET,

IAHOHS) (ALY

& e

BOTOEY, ~Nr¥aTT,

it MITOET, hEHH

O FF1&AR vxV& &ETOEF ~ALE ME2THRT, X254 %

L+ X )

B F=TEAR ELDR VETH, 2% IWVTHET, H4N  ZLawnwe
&

T.
watne pircug (L)

Ay fB
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III,  Pilihlah jawaban yang tepat dari kosakata di bawah ini ! |»

a  ZDBWVWA o
b HVESBA £

PVLSVA m LRRFY
VRN n Bt

e EFAZIVA R wie o LEIAw
4 E2&TA h. IS » oL
1V. Pilihlah jawaban yang benar | &
(D tn [t (3 a ShoTHE 5) ¥ BETVE
b, &6 a K SEoTHE b BT TVE
o &xEW c. HYo2THE e RETE
2 ja. SGLY & & un rm % (8. o ~utts
¥ &TLL % bR ApARL Q- RPN NS
LMELY “'i @ ons o< ] ‘3 PO TN

VII. Lengkapilah wacana di bawah ini sesuai dengan gambar yang
tersedia ! I®

L brLo AF 1 03T 48k A |
PAD A ¥ 9 B0 ET K20 ke
IXECTH -0 1M BV ETS OB, FLER

5 BrBLneFEMT S

2. brLo!

VI =T TRt NG " by,

T, EPE TGN

. . aw

s btts YA R oanver) [ @Vax

Tyt 2 YTP x AOh st mnE, ' -
BARZEL BYET,ov TabE 2y i (o g |
9300,

VIII. Sebutkanlah kosakata antonim berikut sesuai dengan gambar !%

'
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Lampiran 6 Hasil Keja Saswa
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Nama : Ramli Putra Wijaya

Kelas : X1 1BB / 25
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Nc{ F Al

Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Tarban Arg Y
‘ = Xi-1B8

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

NAMA SEKOLAH
MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
TOPIK

: SMA NEGERI 6 MALANG

: BAHASA JEPANG

: XI BAHASA dan BUDAYA
: KEHIDUPAN KELUARGA
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ALOKASI WAKTU 12 X 40 MENIT

A. KOMPETENSI INTI

KI'1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 @ Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K13 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu. pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI'4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR
KD 1.1
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa pengantar
komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar.

KD 2.1
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi
dengan guru dan teman.

KD 3.1

Memahami cara meminta perhatian, mengecek pemahaman, meminta izin, memuji, serta
cara meresponnya terkait topik keluarga (kazoku), pekerjaan, tempat bekerja, gambaran
fisik, dan kehidupan sehari-hari, dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya yang sesuai konteks penggunaannya.

KD 4.1

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk meminta perhatian, mengecek
pemahaman, meminta izin, memuji, serta cara meresponnya terkait topik keluarga
(kazoku), pekerjaan, tempat bekerja, gambaran fisik, dan kehidupan sehari-hari, dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai konteks.

C. INDIKATOR
3.1.1. Mencocokkan ujaran-ujaran (kata,frasa dan kalimat) yang didengar.
3.1.2. Menanyakan informasi umum, selektif, dan rinci yang telah didapat dalam wacana.
3.2.1. Menanyakan ujaran-ujaran untuk melakukan dialog.
4.1.1. Mengasosiasikan secara lisan dan tulisan ujaran dengan bahasa tertentu (bahasa
inggris, indonesia).
4.1.2. Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja, dan gambaran fisik dalam keluarga.
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D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta didik
dapat mengenal, memahami hari dan kegiatan sekolah dari wacana yang didengar
dengan sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, toleran, mampu bekerja sama,
dan komunikatif.

. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, frasa, dan

kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat mencoba
menyebutkan jumlah keluarga dan saudara, mengucapkan sebutan keluarga diri sendiri
dan orang lain, menyebutkan pekerjaan dan tempat bekerja, dan gambaran fisik dalam
keluarga baik lisan maupun tulisan dengan sikap percaya diri sendiri (mandiri), toleran,
mampu bekerja sama dan komunikatif.

. Melalui tahapan mengomunikasikan proses peserta didik dapat melakukan dialog

tentang hari dan kegiatan sekolah baik secara lisan dengan lafal dan intonasi yang tepat,
maupun tulisan dengan ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri,
bertanggung jawab, dan komunikatif.

E. MATERI AJAR
+ Fakta :Anggota Keluarga: ojiisan,obaasan, ojisan, obasan,  chichi,

otoutosan, haha, okaasan, itoko, ani, onisan, ane, onesan, otouto,
otoutosan, imouto, imoutosan.
Pekerjaan: koumuin, keisatsukan, ginkouin, gunjin, shufu, ryoushi,
isha, kyoushi, kaishain, nouka, dll.
Tempat bekerja: daigaku, koukou, chuugakkou, shougakkou,
resutoran, mise, kissaten, kaisha.
Sifat: yasashii, kibishii, majime(na).
Gambaran fisik: hansamu(na), kirei(na), kawaii, Sega takai, Sega
hikui, Kamiga nagai, Kamiga mijikai, futotteimasu, yaseteimasu.

+» Konsep : Menanyakan, menentukan informasi umum, selektif dan atau

rinci, ujaran- ujaran mengenai pekerjaan dan tempat bekerja; dan
gambaran fisik dalam keluarga.

% Prinsip : Menyatakan/ menanyakan anggota keluarga:

(orang) wa (sebutan anggota keluarga) desu.
Menyatakan/menanyakan pekerjaan:

(orang) wa (jenis pekerjaan) desu./(jenis usaha) wo yatteimasu./
(orang) no oshigoto wa nandesuka.

Menyatakan/bertanya tempat bekerja:

(tempat) de hataraiteimasu./Dokode hataraiteimasuka.
Menyatakan gambaran fisik:

(orang) wa (sifat/gambaran fisik) desu.

Menanyakan gambaran fisik:

(orang) wa donna hito desuka.

++ Prosedur - Kalimat berita dan kalimat tanya, dialog, wawancara

F. METODE PEMBELAJARAN
a. Project Based Learning
b. Tanya jawab

C.

Penugasan

Pendekatan : Saintifik
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V2 t Alokasi
Tahapan | Aktivitas Pembelajaran Waktu
» Peserta didik mengucap salam.
o Guru melakukan absen kehadiran peserta didik dan
mengulang kembali materi sebelumnya.
Pendahulu . I\/_Ie_ngarahkan peserta didik pada situasi tema yang akan _
” dlajarkan.__ : _ _ _ 20 menit
o Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi
dasar, target kompetensi, materi, tujuan, dan langkah
pembelajaran yang akan dilaksanakan hari ini.
MENGAMATI
» Peserta didik mengamati PPT tentang anggota keluarga,
jenis pekerjaan dan tempat bekerja, serta gambaran fisik
yang diperlihatkan oleh guru.
» Mengenalkan kosakata
Anggota Keluarga: ojiisan,obaasan, ojisan, obasan,
chichi,  otoutosan, haha, okaasan, itoko, ani, onisan,
ane, onesan, otouto, otoutosan, imouto, imoutosan.
« Mengenalkan kosakata
Pekerjaan: koumuin, keisatsukan, ginkouin, gunjin,
shufu, ryoushi, isha, kyoushi, kaishain, nouka, dll.
Tempat bekerja: daigaku, koukou, chuugakkou,
shougakkou,  resutoran, mise,  kissaten, kaisha.
(Lampiran 1)
o Peserta didik kembali mengamati buku pelajaran
masing-masing.
» Mengenalkan kosakata 40 menit
Inti Gambaran fisik: hansamu(na), kirei(na), kawaii, Sega
takai, Sega hikui, Kamiga nagai, Kamiga mijikali,
futotteimasu, yaseteimasu. (Lampiran 2)
o Peserta didik kembali mengamati buku pelajaran
masing-masing.
MENANYA
« Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi
yang didapat melalui berbagai ungkapan.
e Guru menanyakan bagaimana cara mendeskripsikan
anggota keluarga dalam sebuah silsilah keluarga pada
peserta didik.
« Guru mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  dalam
berbagai ungkapan.
MENGEKSPLOR
e Peserta didik mencoba melafalkan kosakata pekerjaan
dan tempat bekerja, serta gambaran fisik dalam bahasa
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jepang yang diperdengarkan di bawah bimbingan guru.
e Peserta didik untuk menebak makna dari beberapa ujaran
yang tersedia.

MENGASOSIASI

e Peserta didik mengasosiasi atau mencari persaman kata
berbahasa jepang dengan bahasa asing lainnya.

e Meminta peserta didik untuk menyatakan dan
menanyakan pada temannya tentang anggota keluarga,
jenis pekerjaan dan tempat bekerja, serta gambaran fisik
keluarga mereka di rumah.

MENGKOMUNIKASIKAN

o Peserta didik menyimpulkan pola kalimat untuk
menyatakan jenis pekerjaan dan dimana tempat bekerja,
serta gambaran fisik.

o Peserta didik memulai untuk membuat Project (membuat
diagram berapa persen jumlah pekerjaan orang tua
peserta didik dalam satu kelas.)

« Membuat refleksi kegiatan belajar mengajar, berupa
evaluasi terhadap langkah-langkah pembelajaran yang
telah disampaikan.

Penutup e Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya.

» Pemberian tugas berupa: mendeskripsikan anggota
keluarga dengan ilustrasi keluarga masing-masing
peserta didik.

20 menit

H. PENILATAN
1. Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan

Penilaian Akhir KD 3
» Teknik : obyektif (tugas terstruktur)
»  Betuk ;-uraian

» Instrumen Penilaian

Indikator dan soal :
Indikator : Menyebutkan anggota keluarga sendiri dan orang lain.

1. Sebutkan anggota keluarga sendiri
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a. Kakek = f. Ayah =
b. Nenek = g. lbu =
c. Paman = h. Kakak laki-laki =
d. Bibi = I. Kakak perempuan =
e. Keponakan = J. Adik laki-laki =

k. Adik perempuan
Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja dalam bahasa jepang.
1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau

Katakana!

a. Pegawai bank = f. Restoran =
b. Tentara = g. SMA =
c. Polisi = h. Universitas =
d. Petani = i. Toko =

e. Pegawai kantor J. Perusahaan
Indikator : Menyatakan penampilan seseorang dalam bahasa jepang.

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau

Katakana!

a. Berambut panjang
b. Berbadan Tinggi =
c.. Tampan =
d. Tegas =
e. Berbadan gemuk =

Kunci jawaban:

Indikator : Menyebutkan anggota keluarga sendiri dan orang lain.

1. Sebutkan anggota keluarga sendiri

a. Kakek =BLIA f. Ayah = bbb
BLWE A B&2&IA
b. Nenek = BlIzsA g. Ibu = 3
BiXdHA BrdHI A
. Paman =Bz A h. Kakak laki-laki=" = &IZ

BLSA BIoWE A
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d. Bibi = BlEs i. Kakak perempuan= & 72
BIXS A BRZEA
e. Keponakan = W=z j. Adik laki-laki  =3F& 95 &
Vvdsd Byt sh
k. Adik perempuan= % 9 &
Who kS

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan, tempat bekerja dalam bahasa jepang.

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana atau

Katakana!

a. Pegawai bank = -V RAV.Y f. Restoran =L AKNTV
b. Tentara =W CA g. SMA = SN

c. Polisi = FWVSOMA h. Universitas = 72123 <

d. Petani =D )M i. Toko =

e. Pegawai kantor =722\ L WA j. Perusahaan = 72U L %
Indikator : Menyatakan penampilan seseorang dalam bahasa jepang.

1. Artikan kedalam bahasa Jepang dan tulislah menggunakan huruf Hiragana —atau

Katakana!
a. Berambut panjang = MBI IR,
b. Berbadan Tinggi =¥ T2,
c. Tampan =~ REN AL
d. Tegas =ZUL VY,
e. Berbadan gemuk =5 oTWVET,

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan dalam bahasa jepang.

1. Buatlah sebuah diagram yang menggambarkan presentase jumlah pekerjaan orang tua
dari masing-masing siswa.
a. Peserta didik menanyakan atau mewawancarai teman-teman sekelasnya tentang

apa pekerjaan orang tua mereka.
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b. Peserta didik mencatat berapa banyak jenis pekerjaan orang tua yang ada di kelas
mereka kemudian mengelompokkannya. Misal: Guru =5 orang, Pegawai kantor =
10 orang, dan seterusnya.

c. Peserta didik membuat sebuah diagram yang menggambarkan berapa banyak
presentase dari masing-masing pekerjaan orang tua dari data yang sudah mereka
dapatkan.

d. Peserta didik menuliskan keterangan dan pendiskripsian dari diagram tersebut.

Norma penilaian :

Indikator : Menyatakan jenis pekerjaan dalam bahasa jepang.

a. Excelent tertinggi : 95
b. Excelent standart : 80

c. Excelent rendah : 75

. SUMBER BELAJAR

SHERY Buku Nihongo 1 (Hal. 117-122)
Belajar
Media PPT
Malang, 2015
Mengetahui

Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
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Drs. Hariyanto, M.Pd Virginia Rooselyne Paskaliana, S.Pd
NIP. 19640105.199003.1.019 NIP. 198303312006042023

Catatan :

LAMPIRAN
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Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 10 100.0
Excluded® 0 0
Total 10 100.0

a. Listwise deletion based an all variahles in
the procedure.

tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Itern-Total Alpha if tem
tem Deleted ltem Deleted Carrelation Deleted
Soal 59.00 B83.778 -.038 Hatats
Soal2 59.00 B3.778 -.038 BEE
Soal3 59.00 81.778 31 JBE0
Soald 5910 B84 76T - 166 674
Soals 5910 82.0849 0G4 GGE
Soalg 59.30 84233 -.08g9 BY2
Soal? 59.00 82444 143 G653
Soals 59.30 78.011 5400 G44
Soald 59.30 20678 292 BET
Soallo 59.00 82.8849 18 BEA
Soalt1 5510 B0.984 328 B5T
Soall2 59.10 70.433 538 G50
Soall3 59.20 78622 &G0 G647
Soal14 59.20 B0.G22 323 G5G
Soalls 59.20 T7.956 G414 644
Soallé 59.20 B83.056 -.060 671
Soall7 59.00 32.444 1493 BE3
Soallg 59.40 TET11 722 638
Soal1g 59.40 83.378 .ooo BGS
Soal2o 59.00 B82.884 16 G645
Soal21 59.20 82178 142 663
Soal22 592 THE22 &G0 G647
Soal23 59.20 TO.2848 480 650
Soal24 59.20 B2.178 142 BE3
Soal2s 5910 82322 a1 BE3
Soal26 59.30 B5.7849 -.2581 B7Y
Soal27 5910 TO.B78 478 652
Soal28 59.20 B6.622 -.356 .G6az2
Soal29 55910 79.433 538 650
Soal3n 59.20 82178 142 663
Soal3l 5910 B34.544 -138 G673
Soal3z 5910 70878 478 G52
Soal33 5910 B4.767 - 166 BT 4
Soal34 5910 TB.TET 6249 647
Soal3s 59.20 81.2849 245 G459
Soal36 5510 TO.878 478 B52
Soal3r 5910 81.656 238 JBE0
Soal3g 59.20 B5.067 -185 B7A
Soal3g 5910 82100 80 662
Soaldn 59.20 82622 091 BEA
Skortotal 30.00 20.444 848 632
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Variables Entered Removed®
Wariahles Wariables
Madeal Enterad Remaoved Method
1 pnsttest" Entar
a. Dependent Wariahle: pretest
h. All requested variahles entered.
Model Summarf
Adjusted R Std. Errar of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 60g® 371 2532 13514
2. Predictors: {Constant), posttest
b. DependentWariahle: pretest
ANOWVAZ
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F 8ig.
1 Regression 860973 1 260.973 4714 062"
Residual 1461127 ] 18264
Total 2322100 q
a. Dependent Wariahle: pretest
h. Predictors: {(Constant), posttest
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -49 837 47.007 -1.062 318
posttest 1154 531 609 217 062
a. Dependent Wariahle: pretest
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation M
Predicted Value 3313 59.66 B1.70 9.731 10
Residual -16.507 23.801 .000 12.742 10
Std. Predicted Value -1.899 814 .000 1.000 10
Std. Residual -1.221 1.761 .000 543 10

a. DependentVariable: pretest
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

M 10
Normal Parameters®® Mean .00aooon
Std. Deviation | 12.74156193

Most Extreme Differences  Absolute 174
Fositive A4

Megative -113

Test Statistic A74
Asymp. Sig. (2-tailed) 2000

a. Test distribution is Marmal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Caorrection.

d. This is a lower hound of the true significance.
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Paired Samples Statistics
St Emor
Mean | N | Std Deviaion | Nean
Pairt - pretest {8070 100 16083 079
ostist | 8810 | 10 0478 2601
Paired Samples Correfations
N | Comelaon | S
Pairt — pretest & positest i f9 062
Pired Samples Test
Pared Difbrences
05% Confience Intenvl of e
ol Emyr Difierence
Mean | Std Deiafon | Nean Lower Unper | df | Sig, (Malke)
Pairt — grefest-postiest | -36400 | 12808 0| dREED | D RO Q00
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